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Nama      :  APRIANI 
Nim      :  90400114009 
Judul       :  Efektivitas Kualifikasi Audit Memaksimalkan Dampak Corporate 
Governance Quality Terhadap Manajemen Laba (Studi pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI) 
           Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ukuran perusahaan, 
leverage, return on assets, dan pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji apakah variabel kualifikasi 
audit memoderasi hubungan antara masing-masing variabel ukuran perusahaan, 
leverage, return on assets, dan pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba. 
            Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017. Total sampel 
berjumlah 66 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data 
yang digunakan dalam penelitian berupa laporan keuangan dan data lainnya yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Metode analisis data menggunakan 
analisis regresi berganda untuk hipotesis ukuran perusahaan, leverage, return on 
assets, dan pertumbuhan penjualan. Analisis regresi linear berganda dengan uji 
nilai selisih mutlak untuk hipotesis ukuran perusahaan, leverage, return on assets, 
dan pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba yang dimoderasi oleh 
kualifikasi audit. 
            Hasil penelitian dengan analisis regersi linear berganda menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan leverage dan return on assets 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian 
terkait dengan variabel moderasi menunjukkan bahwa kualikasi audit tidak 
memiliki pengaruh sebagai variabel moderasi baik antara leverage dengan 
manajemen laba maupun return on assets dengan manajemen laba. Sebaliknya, 
kualifikasi audit memiliki pengaruh sebagai variabel moderasi antara ukuran 
perusahaan dengan manajemen laba dan pertumbuhan penjualan dengan 
manajemen laba. 
 
Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Leverage, Return On Assets, Pertumbuhan 







 BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan perusahaan publik di Indonesia semakin pesat. Setiap 
perusahaan publik yang terdaftar di BEI wajib menyampaikan laporan keuangan 
sebagai alat pertanggungjawaban pihak perusahaan (agent) kepada pihak-pihak 
yang memiliki kepentingan pada perusahaan itu. Banyak pihak yang terlibat 
dalam penggunaan laporan keuangan maka informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan tersebut tentu harus bisa diandalkan dan tidak menyesatkan bagi 
para pemakainya agar masing-masing pihak dapat mengambil keputusan ekonomi 
dengan benar (Pinkasari, 2015). Manajemen perusahaan berkewajiban untuk 
menerbitkan laporan keuangan atau informasi terkait kinerja keuangan kepada 
para pemegang kepentingan dan pemilik perusahaan seperti kreditur, investor 
pemerintah masyarakat umum dan pihak-pihak berkepentingan lainnya sehingga 
perlu dipertanyakan keakuratannya (Nugroho dan Hernawati, 2015). 
Laporan keuangan menjadi alat utama bagi perusahaan untuk 
menyampaikan informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban pihak 
manajemen. Suryandari dan Priyanto (2012) mengatakan bahwa laporan keuangan 
merupakan elemen penting dalam suatu perjalanan entitas bisnis, dimana laporan 
keuangan merupakan cerminan bagi perusahaan tersebut untuk menilai hasil 
kinerja mereka selama beberapa perioda, perusahaan berusaha mendapatkan laba 
yang optimal dalam setiap kegiatannya, oleh karena itu perusahaan harus 





dan sesuai dengan keadaan perusahaan. Menurut Gideon (2005) parameter yang 
digunakan untuk mengukur kinerja manajemen dalam laporan keuangan adalah 
informasi laba yang terkandung dalam laporan laba/rugi. 
Laporan laba/rugi merupakan salah satu komponen dari laporan keuangan 
yang sangat penting. Karena di dalam laporan laba/rugi terkandung informasi laba 
yang bermanfaat bagi pengguna informasi laporan keuangan untuk mengetahui 
kemampuan dan kinerja keuangan perusahaan (Pambudi dan Ghozali, 2013). 
Informasi laba merupakan perhatian utama dalam mengukur keberhasilan atau 
kegagalan bisnis dalam mencapai tujuan operasi yang telah ditetapkan. Oleh 
karena itu, manajemen umumnya melakukan tindakan yang dapat membuat 
laporan keuangan terlihat baik melalui pemilihan metode akuntansi untuk tujuan 
tertentu yang dikenal dengan sebutan manajemen laba (Naftalia dan Masono, 
2013). 
Healy dan Wahlen (1998) menjelaskan bahwa manajemen laba merupakan 
upaya manajemen untuk mengubah laporan keuangan yang bertujuan 
menyesatkan pemegang saham yang ingin mengetahui kinerja perusahaan atau 
untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang mengandalkan angka-angka 
akuntansi yang dilaporkannya. Perilaku mengatur laba cenderung memberikan 
dampak yang negatif bagi pemilik dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. 
Gumanti (2000) menyatakan bahwa manajemen laba diduga dilakukan oleh 
manajer atau para pembuat laporan keuangan dalam proses pelaporan keuangan 
suatu organisasi karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang 





prinsip akuntansi berterima umum. Akan tetapi, praktik manajemen laba dapat 
mengikis kepercayaan investor terhadap kualitas pelaporan keuangan dan 
mengurangi keandalan laba karena laba yang dilaporkan dapat menyebabkan 
kesalahan dalam menggambarkan laba yang sebenarnya (Fatmawati,  2013; dalam 
Dimarcia dan Krisnadewi, 2016). Kondisi tersebut digambarkan oleh Allah Swt 
dalam (Q.S. Al -Baqarah : 42), dan (Q.S. Al-Hujarat : 6). 
    Q.S. Al-Baqarah, S. 2: 42 
ŸŸωuρ (#θ Ý¡ Î6 ù=s?  Y ys ø9 $# È≅ÏÜ≈ t7 ø9 $ Î/ (#θ ãΚ çGõ3s? uρ ¨, ys ø9 $# öΝçFΡr& uρ tβθ çΗs>÷ès? ∩⊆⊄∪     
 
Terjemahannya:  
Dan janganlah kamu campuradukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui. 
(Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya: 42) 
 
     Q.S. Al-Hujuurat, S. 49: 6 
$ pκš‰ r' ¯≈ tƒ tÏ%©! $# (# þθãΖ tΒ#u βÎ) óΟ ä.u !% y` 7,Å™$ sù :* t6 t⊥Î/ (# þθ ãΨ¨t6 tG sù βr& (#θ ç7ŠÅÁ è? $ JΒöθ s% 7' s#≈ yγ pg¿2 (#θßs Î6 óÁçG sù 
4’ n?tã $ tΒ óΟ çFù= yèsù tÏΒ Ï‰≈ tΡ ∩∉∪    
Terjemahannya : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
(Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya: 6) 
 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam konsep Islam, maka 
dianjurkan agar orang-orang yang beriman memeriksa terlebih dahulu dengan 
teliti akan suatu berita yang dibawa atau disampaikan oleh orang lain agar tidak 
menyebabkan musibah atau menyebabkan penyesalan atas perbuatan tersebut. 
Ayat ini tepat digunakan sebab sesuai dengan pentingnya para investor dan para 





informasi yang disajikan pada laporan keuangan suatu perusahaan, tujuannya agar 
keputusan yang akan diambil oleh pemegang kepentingan nantinya tidak akan 
menimbulkan penyesalan bagi pihak manapun. Dari ayat tersebut di atas 
menganjurkan agar para penyampai atau pemberi suatu berita dalam hal ini 
penanggung jawab laporan keuangan agar menyajikan laporan keuangan dengan 
baik dan benar agar nantinya dapat dijadikan sebagai tolak ukur pengambil 
keputusan yang tepat (Q.S. Al-hujuraat: 6), dan dari sisi perusahaan klien dilarang 
untuk melakukan kecurangan yang dapat menimbulkan ketidakadilan (Q.S. Al -
Baqarah: 42).   
Manajemen laba merupakan upaya manajemen untuk mengatur laba demi 
untuk kepentingan manajemen yang dilandasi oleh faktor-faktor tertentu. 
Aktivitas manajemen laba dapat mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan yang 
kemudian dapat mempengaruhi opini auditor yang diterima perusahaan (Kristiana, 
2012). Usaha-usaha yang dilakukan manajemen dalam merekayasa laporan 
keuangan sering menggambarkan bahwa perusahaan dalam kondisi tidak baik 
sehingga auditor dapat mengeluarkan opini going concern. Lestari dan Widhiyani 
(2014) menyatakan bahwa Perusahaan yang menerima kualifikasi opini 
kelangsungan usaha pada tahun sebelumnya dijadikan pertimbangan penting oleh 
auditor dalam mengeluarkan kualifikasi opini kelangsungan usaha tahun berjalan, 
jika tidak ada tanda–tanda perbaikan atau tidak adanya rencana manajemen yang 
dapat direalisasikan untuk memperbaiki kondisi perusahaan.Kondisi tersebut 






      Q.S. Asy-syu’araa, S. 26: 181-184 
* (#θ èù÷ρr& Ÿ≅ ø‹s3ø9 $# Ÿωuρ (#θ çΡθ ä3s? zÏΒ zƒ ÎÅ£÷‚ ßϑø9 $# ∩⊇∇⊇∪   (#θ çΡÎ— uρ Ä¨$ sÜó¡ É)ø9 $ Î/ ËΛ É)tF ó¡ ßϑø9 $# ∩⊇∇⊄∪   
Ÿωuρ (#θ Ý¡y‚ ö7s? }¨ $ ¨Ζ9 $# óΟèδ u !$ u‹ô© r& Ÿωuρ (# öθ sW ÷ès? ’Îû ÇÚ ö‘F{ $# t Ï‰Å¡ ø$ãΒ ∩⊇∇⊂∪   (#θ à)¨?$#uρ “Ï% ©!$# 
öΝä3s) n=s{ s' ©#Î7Éf ø9 $#uρ t,Î!¨ρ F{$# ∩⊇∇⊆∪    
Terjemahannya: 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang yang 
merugikan (181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus (182) dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlahkamu 
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan (183) dan bertakwalah 
kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umatyang dahulu 
(184). (Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya: 181-184) 
 
      Q.S. An-Nisa, S. 4: 29 
$ yγ •ƒ r' ¯≈ tƒ š Ï%©! $# (#θ ãΨtΒ#u Ÿω (# þθ è=à2ù' s? Νä3s9≡ uθ øΒ r& Μà6 oΨ÷t/ È≅ÏÜ≈ t6 ø9 $ Î/ Hω Î) βr& šχθä3s? 
¸οt≈ pgÏB  tã <Ú#t s? öΝ ä3ΖÏiΒ 4 Ÿωuρ (# þθ è=çF ø)s? öΝä3 |¡à$Ρr& 4 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. öΝä3 Î/ $ VϑŠÏm u‘ ∩⊄∪     
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. (Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya: 29) 
 
 Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam konsep Islam kita 
diajarkan untuk mengukur secara adil, jangan dilebihkan untuk diri kita dan 
jangan dikurangi untuk orang lain (Q.S. Asy-syu’araa: 181-184). Sama seperti 
seorang auditor yang dituntut untuk mengungkapkan suatu pendapat secara 
independen dan mengukur kekayaan perusahaan klien secara adil dan benar. (Q.S. 
An-Nisa: 29) ini menjelaskan tentang bagaimana setiap orang seharusnya 
bertindak jujur dalam keadaan dan kondisi apapun terutama ketika 
berlangsungnya perniagaan. Tindakan jujur seharusnya dipegang teguh oleh pihak 





secara sebenarnya, agar tidak terjadi asimetri informasi antara pihak manajemen 
perusahaan dan pihak penggunan laporan keuangan. 
 Pada saat auditor menetapkan bahwa ada keraguan yang besar terhadap 
audit untuk melanjutkan usahanya, auditor perlu menyampaikan kondisi tersebut 
dalam laporan auditnya (Petronela, 2007). Dengan adanya keraguan kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya maka auditor dapat 
memberikat opini audit going concern (opini modifikasi) (Januarti, 2009). Opini 
yang dikeluarkan oleh auditor harus berisikan informasi yang menggambarkan 
bagaimana keadaan yang sebenarnya. Informasi yang ada haruslah berkualitas, 
dan biasanya informasi yang berkualitas dikeluarkan oleh auditor yang berkualitas 
juga. 
Fenomena yang sering terjadi hubungannya dengan manajemen laba 
biasanya timbul karena adanya bentuk kesalahan dan kelalaian dari subjek 
manajemen keuangan itu sendiri yang secara langsung maupun tidak langsung 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Sebagai contoh 
salah satu kasus manajemen laba yang baru-baru ini terjadi adalah skandal 
akuntansi yang dilakukan Toshiba. Seperti yang dimuat dalam money.cnn.com 
oleh Yan (2015), kasus ini bermula ketika Toshiba sendiri mulai menyelidiki 
praktik akuntansi di divisi energi. Menurut sebuah komite independen, perusahaan 
menggelembungkan laba usaha Toshiba sebesar ¥ 151,8 milyar ($ 1,2 milyar) 
selama tujuh tahun. Akibat skandal akuntansi yang mengguncang perusahaan, 
saham Toshiba telah turun sekitar 20% sejak awal april ketika isu-isu akuntansi 





dan para analis memperkirakan saham Toshiba masih akan terus menurun. 
Toshiba yang merupakan salah satu merek elektronik paling dikenal di dunia serta 
memiliki reputasi yang bagus itu kini hancur berantakan akibat skandal akuntansi 
yang telah dilakukan perusahaaan. 
Praktik manajemen laba juga telah memunculkan beberapa kasus skandal 
pelaporan akuntansi yang begitu besar. Deteksi merupakan tindakan awal yang 
dilakukan terhadap adanya praktik manipulasi atas laporan keuangan. Salah satu 
penyebab terjadinya kasus-kasus ini adalah karena lemahnya penerapan praktik 
corporate governance di Indonesia. Corporate governance merupakan suatu 
mekanisme yang menjelaskan aturan main, prosedur dan hubungan antara pihak 
pengambil keputusan dengan pihak yang melakukan pengendalian terhadap 
keputusan yang dibuat tersebut (Arifin, 2005). Karakteristik corporate 
governance juga dapat berkontribusi terhadap pendapatan manajemen yang telah 
digunakan dalam penelitian sebelumnya dan dikaitkan dengan pendapatan 
manajemen dan kualitas tata kelola perusahaan. Abbadi, dkk,. (2016) dalam 
penelitiannya ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas tata kelola 
perusahaan atau corporate governance quality yaitu ukuran perusahaan dan 
leverage. Dimana dalam penelitian ini memasukkan ukuran perusahaan yang 
diukur secara alami logaritma total aset pada akhir tahun untuk mengendalikan 
pengaruh ukuran perusahaan pada akuntansi pilihan. Disini juga memasukkan 






Kualitas tata kelola perusahaan juga memasukkan dua indikator 
perusahaan kinerja sebagai variabel kontrol, pertumbuhan penjualan dan return on 
assets. Pertumbuhan penjualan diukur sebagai hubungan antara perbedaan volume 
penjualan dan penjualan periode sebelumnya. Diharapkan bahwa perusahaan yang 
memiliki pertumbuhan penjualan tinggi cenderung tidak termotivasi untuk terlibat 
dalam pendapatan praktik manajemen karena keuntungan mereka dari pangsa 
pasar yang kuat dimana pangsa pasarnya kuat memimpin perusahaan untuk 
mencapai skala yang lebih besar dalam operasinya dan meningkatkan 
profitabilitas. Perusahaan akan mendapatkan pangsa pasar asalkan 
memaksimalkan pertumbuhan dan memaksimalkan pertumbuhan adalah cara 
untuk memaksimalkan keuntungan (Wernerfelt, 1986). Perusahaan yang memiliki 
tingkat pertumbuhan lebih tinggi cenderung tidak terlibat dalam praktik 
manajemen laba (Bowen dkk., 2003; dalam Abdularahman dan Ali, 2006). 
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti, dkk., (2017) menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan sangat mempengaruhi terjadinya manajemen laba karena 
semakinbesar suatu perusahaan harus mampu memenuhi ekspektasi dari investor 
atau pemegang sahamnya. Penelitian Lee and Choi (2002), Saleh, dkk., (2005), 
Liu dan Lu (2007), dan Cornettet, dkk., (2009) menemukan bahwa ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadapbesaran pengelolaan 
laba. Perusahaan yang besarlebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka 
akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga 





dan Setiawan, 2007). Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar perusahaan 
semakin kecil pengelolaan laba yang dilakukan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti, dkk., (2017) menemukan bahwa 
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Saleh, dkk., (2005) dan Lin, dkk., (2009) 
yangmenemukan bahwa leverage mempunyai hubungan positif dengan 
manajemen laba. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Agustia (2013) diketahui 
bahwa leverage ratio berpengaruh terhadap earnings management. Hasil ini 
menunjukkan bahwa perusahaanyang mempunyai rasio leverage yang tinggi, 
berarti proporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi aktivanya 
akan cenderung melakukan manipulasidalam bentuk manajemen laba. 
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti, dkk., (2017) Return of assets 
(ROA) berpengaruh terhadap praktek manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Baik, dkk., (2011), Satya (2013), Hamza dan Lakhal (2010) 
yang menemukan pengaruh positif profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 
pada manajemen laba. Sementara perusahaan dengan rasio pertumbuhan 
penjualan negatif berpotensi besar mengalami penurunan laba sehingga apabila 
manajemen tidak segera mengambil tindakan perbaikan, perusahaan 
dimungkinkan tidak akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya 
(Silviana dan Arsyik, 2016). Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuan yang 
tinggi cenderung membutuhkan dana dari sumber eksternal yag besar. Penjualan 
yang tinggi akan meningkatkan perusahaan. 





masalah akuntansi keuangan, dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas 
Kualifikasi Audit Memaksimalkan Dampak Corporate Governance Quality 
Terhadap Manajemen Laba (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di BEI).“ 
B. Rumusan Masalah 
Setiap perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau 
yang sudah go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang 
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh 
akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). 
Dengan semakin banyaknya perusahaan yang go public, maka semakin banyak 
pula jasa akuntan publik yang dibutuhkan. Auditor bertanggung jawab untuk 
merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan yang 
memadai apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang 
disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan, yang tidak material terhadap laporan 
keuangan. Karakteristik corporate governance quality juga dapat berkontribusi 
terhadap pendapatan manajemen yang telah digunakan dalam penelitian 
sebelumnya dan dikaitkan dengan pendapatan manajemen dan tata kelola 
perusahaan yang ditengarai mampu menghambat aktivitas manajemen laba. 
Adapun  pertanyaan pada penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 
3. Apakah roa (return on assets) berpengaruh terhadap manajemen laba? 





5. Apakah kualifikasi audit memaksimalkan dampak ukuran perusahaan 
terhadap manajemen laba? 
6. Apakah kualifikasi audit memaksimalkan dampak leverage terhadap 
manajemen laba? 
7. Apakah kualifikasi audit memaksimalkan dampak roa (return on assets) 
terhadap manajemen laba? 
8. Apakah kualifikasi audit memaksimalkan dampak pertumbuhan penjualan 
terhadap manajemen laba? 
C. Pengembangan Hipotesis 
   Perusahaan yang berukuran besar merupakan perusahaan yang memiliki 
tingkat penjualan lebih besar, tingkat kestabilan perusahaan lebih tinggi dan 
melibatkan lebih banyak pihak (Siregar, 2017). Oleh karena itu, perusahaan akan 
menyampaikan laporan keuangannya dengan lebih berhati–hati dan akurat, 
sehingga publik akan menilai bahwa keadaan perusahaan tersebut dalam kondisi 
baik. Hal ini yang memicu pihak manajemen melakukan praktik manajemen laba. 
Pemikiran tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan 
Siddharta (2005) dan Ekarini (2006) yang menyimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap pengelolaan laba. Artinya 
semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin kecil pengelolaan laba yang 
dilakukan oleh perusahaan, dimana perusahaan-perusahaan kecil lebih cenderung 
melakukan pengelolaan laba dibandingkan perusahaan besar. 





 Menurut Sulistyanto (2008) menyatakan bahwa praktik perataan laba yang 
merupakan salah satu bentuk manajemen laba yang sering dilakukan oleh 
perusahaan ketika mereka menghadapi paksaan dari kreditor dengan cara 
mengubah metode akuntansinya. Semakin besar hutang suatu perusahaan 
dibandingkan dengan aktivanya, maka semakin besar resiko yang dihadapi oleh 
perusahaan untuk membayar kewajibannya. Semakin besar rasio leverage 
menunjukkan semakin besar tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pihak 
eksternal (kreditur) dan semakin besar pula beban biaya hutang (biaya bunga) 
yang harus dibayar oleh perusahaan (Gunawan, dkk., 2015). Dengan demikian 
semakin meningkatnya rasio leverage (dimana beban hutang juga semakin besar) 
maka hal tersebut berdampak terhadap profitablitas yang diperoleh perusahaan, 
karena sebagian digunakan untuk membayar bunga pinjaman. 
     H2:  Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
 Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil 
pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Dalam penelitian ini 
rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Asset (ROA). Semakin tinggi 
nilai ROA maka semakin efektif pengelolaan aset dalam menghasilkan laba 
operasi perusahaan. Hasil tersebut memberikan bukti bahwa apabila kinerja 
perusahaan berada dalam kinerja buruk maupun kinerja yang baik, akan memicu 
manajer bertindak oportunis dengan menaikkan laba atau menurunkan laba 
akuntansi sesuai dengan kondisi kinerja perusahaan tersebut. Apabila kinerja 
buruk pihak manajemen akan melakukan tindakan manajemen laba dengan cara 





baik pihak manajemen akan melakukan tindakan manajemen laba dengan cara 
menurunkan laba akuntansinya (Suyudi, 2009). 
     H3: ROA berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
Pertumbuhan penjualan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk dapat 
bertahan dalam kondisi persaingan. Pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kenaikan biaya akan mengakibatkan kenaikan laba 
perusahaan. Jumlah laba yang diperoleh secara teratur serta kecenderungan atau 
tren keuntungan yang meningkat merupakan suatu faktor yang sangat menentukan 
perusahaan untuk tetap survive. Sementara perusahaan dengan rasio pertumbuhan 
penjualan negatif berpotensi besar mengalami penurunan laba sehingga apabila 
manajemen tidak segera mengambil tindakan perbaikan, perusahaan 
dimungkinkan tidak akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya 
(Silviana dan Arsyik, 2016). Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuan yang 
tinggi cenderung membutuhkan dana dari sumber eksternal yag besar. Penjualan 
yang tinggi akan meningkatkan perusahaan. Tingginya penjualan akan 
meningkatkan laba perusahaan, sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan dan 
menunjang pertumbuhan perusahaan. 
     H4:  Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba 
 Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor penilai apakah perusahaan 
berkembang dengan baik atau tidak. Perusahaan besar dianggap mampu 
menjalankan usahanya dengan baik, terbukti dengan kemampuan perusahaan 





melakukan praktik manajemen laba. Hal ini dikarenakan pemegang saham dan 
pihak-pihak yang berkepentingan di perusahaan besar dianggap lebih kritis 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Basis investor yang lebih besar terdapat 
pada perusahaan besar, sehingga perusahaan besar mendapat pressure yang lebih 
kuat untuk bisa menampilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya (Prasetya 
dan Gayatri, 2016). 
  Besar (ukuran) perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan 
dan kapitalisasi pasar. Ukuran perusahaan diproksikan menggunakan total aktiva. 
Nilai aktiva dipilih karena nilai yang dimiliki relatif lebih stabil dibadingkan 
dengan proksi lain. Menurut Widyantari (2010); dalam Wibison (2013) 
mengatakan bahwa perusahaan dengan total aktiva yang besar menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan karena dalam tahap 
ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik 
dalam jangka waktu yang relatif panjang. Mutchler (1985) dikutip dari Sulistya 
dan Sukartha (2013) menyatakan bahwa auditor lebih sering mengeluarkan opini 
audit going concern pada perusahaan kecil, karena auditor mempercayai bahwa 
perusahaan besar dapat menyelesaikan kesulitan keuangannya daripada 
perusahaan kecil. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti berpendapat bahwa 
efektifitas kualifikasi audit memaksimalkan dampak ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba, sehingga peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
     H5: Kualifikasi audit memaksimalkan hubungan antara dampak ukuran   





Rudyawan dan Badera (2008) mengemukakan bahwa rasio leverage 
merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban keuangannya. Leverage mengacu pada jumlah pendanaan 
yang berasal dari utang perusahaan kepada kreditor. Rasio leverage yang tinggi 
dapat berdampak buruk bagi kondisi keuangan perusahaan. Semakin tinggi rasio 
leverage, semakin menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang buruk dan 
dapat menimbulkan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup perusahaan. 
Menurut Sulistyanto (2008) menyatakan bahwa praktik perataan laba yang 
merupakan salah satu bentuk manajemen laba yang sering dilakukan oleh 
perusahaan ketika mereka menghadapi paksaan dari kreditor dengan 
caramengubah metode akuntansinya. Semakin besarnya rasio leverage 
mengakibatkan resiko yang ditanggung oleh pemilik modal juga akan semakin 
meningkat. Investor untuk melihat kemampuan dan resiko perusahaan, salah 
satunya dengan leverage rasio. Hal ini menyebabkan perusahaan lebih berpeluang 
mendapatkan opini audit going concern. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti 
berpendapat bahwa efektifitas kualifikasi audit memaksimalkan dampak leverage 
terhadap manajemen laba, sehingga peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
     H6: Kualifikasi audit memaksimalkan hubungan antara dampak leverage 
terhadap manajemen laba   
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba terkait 
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Sartono, 1998; dalam 





berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. 
Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Asset 
(ROA). ROA menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset 
yang dimanfaatkan. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin efektif pengelolaan 
aset dalam menghasilkan laba operasi perusahaan. 
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi mengindikasikan 
bahwa perusahaan tersebut mampu menjalankan usahanya dengan baik sehingga 
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dengan kata lain, semakin tinggi 
tingkat profitabilitas maka semakin rendah pula kemungkinan pemberian opini 
audit going concern oleh auditor. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas rendah maka cenderung akan mendapatkan opini audit going 
concern (Komalasari, 2004). ROA merupakan salah satu bentuk analisis 
profitabilitas untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam mengelola asetnya guna 
menghasilkan laba. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti berpendapat bahwa 
efektifitas kualifikasi audit memaksimalkan dampak ROA terhadap manajemen 
laba, sehingga peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
     H7: Kualifikasi audit memaksimalkan hubungan antara dampak return on 
assets terhadap manajemen laba 
Rasio pertumbuhan penjualan menghitung kemampuan perusahaan untuk 
bertahan dalam posisi ekonomi, baik dalam industri itu sendiri maupun dalam 
kegiatan ekonomi secara global. Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya 





peluang untuk memperoleh peningkatan laba. Semakin tinggi rasio pertumbuhan 
penjualan maka semakin kecil kemungkinan auditor untuk menerbitkan opini 
audit going concern. Sebaliknya, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang 
negatif mengindikasikan akan mengalami kebangkrutan sehingga tidak dapat 
melanjutkan kegiatan operasinya sehingga kemungkinan mendapatkan opini audit 
going concern. 
Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan kelangsungan usahanya. Dalam penelitian ini, pertumbuhan 
perusahaan diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan. Perusahaan dengan 
pertumbuhan yang baik akan mampu meningkatkan volume penjualannya 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian, semakin tinggi 
rasio pertumbuhan penjualan maka semakin kecil kemungkinan perusahaan 
menerima opini audit going concern. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti 
berpendapat bahwa efektifitas kualifikasi audit memaksimalkan dampak 
Pertumbuhan Penjualan terhadap manajemen laba, sehingga peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H8: Kualifikasi audit memaksimalkan hubungan antara dampak 
pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba 
D. Definisi Operasional 
  Dalam penelitian ini, definisi operasional dari variable-variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen  





Model penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu manajemen 
laba atau Earning Management. Manajemen laba merupakan suatu intervensi 
dengan  maksud tertentu terhadap proses  pelaporan  keuangan eksternal dengan  
sengaja untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi (Schipper dan Vincent, 
1989). Penggunaan discretionary accruals sebagai proksi manajemen laba 
dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model (Dechow, dkk., 1995).: 
(1) Menghitung total accrual (TAC) yaitu laba bersih tahun t dikurangi arus kas 
operasitahun t dengan rumus sebagai berikut: 
 =   −
  
…………………………………………………………………...(1) 
Nilai total accrual (TA) yang diestimasi dengan persaman regresiOrdinary 
Least Square (OLS) sebagai berikut: 
TAit / Ait-1= β1(1 / Ait-1) + β2(ΔRevt/ Ait-1) + β3(PPEt/ 
Ait1)+e....................................................................................................... (2)  
(2) Dengan  menggunakan koefisien  regresi diatas  nilai non  discretionary  
accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus : 
         NDAit = β1(1 / Ait-1) + β2(ΔRevt/ Ait-1 – Δ Rect/ Ait-1) + β3(PPEt/ 
Ait1).........................................................................................................(3) 
(3) Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:                  
DAit = TAit  / Ait-1–  
NDAit.......................................................................................................(4)  
    Keterangan: 





NDAit = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t   
TAit =  Total akrual perusahaan i pada periode ke t  
Nit          =  Laba bersih perusahaan i pada periode ke-t  
CFOit  =  Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t  
Ait-1 =  Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1  
ΔRevt =  Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t  
  PPEt     = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t  
  ΔRect = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t  
  e = error 
2. Variabel Independen 
a.  Ukuran Perusahaan 
    Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan.Perusahaan besar cenderung 
bertindak hati - hati dalam melakukan pengelolaan perusahaan dan cenderung 
melakukan pengelolaan laba secara lebih efisien.Ukuran perusahaan merupakan 
atau besarnya asset yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan 
menggunakan logaritma natural dari nilai buku aktiva (Soliha dan Taswan, 2002)  
 =    
b. Leverage 
       Rasio leverage atau hutang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Rasio hutang adalah rasio 
yang membandingkan antara dana sendiri (ekuitas) dengan dana pinjaman. Rasio 





risiko yang dihadapi perusahaan maka ketidakpastian untuk menghasilkan laba di 
masa depan juga akan makin meningkat, Foster (1986:65) mengungkapkan bahwa 
terdapat hubungan antara rasio leverage dan return perusahaan. Artinya hutang 
yang digunakan untuk memprediksi keuntungan yang memungkinkan bisa 
diperoleh bagi investor jika berinvestasi pada suatu perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan debt ratio (debt to total asset) sebagai alat untuk mengukur 
kesehatan perusahaan dari sisi pengembalian utang terhadap aset. Proksi yang 






DR                        : Debt Ratio 
Total Debt            : Jumlah Kewajiban  
Total Assets          : Jumlah Aset 
c. ROA (Return On Assets) 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari 
kegitan bisnis yang dilakukannya. Husnan dan Pudjiastuti (2004:72) mengatakan 
bahwa ROA adalah rasio untuk mengukur kemampuan aktiva perusahaan 
memperoleh laba dari operasi perusahaan. ROA digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. Dalam penelitian ini pengukuran terhadap profitabilitas 
diukur dengan membandingkan laba setelah pajak dengan total asset. 
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d. Pertumbuhan Penjualan 
Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan operasional 
perusahaan di periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 
pertumbuhan dimasa yang akan datang. Menurut Indrawati dan Suhendro (2006) 
pertumbuhan penjualan adalah perubahan total penjualan perusahaan. Menurut 
Davie (2003); dalam Deitiana (2011) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan 
dalam manajemen keuangan diukur berdasarkan perubahan penjualan, bahkan 
secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya (sustainable 
growth rate) dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan pembiayaan. 
Pertumbuhan penjualan dihitung sebagai berikut:       





S1     =  Penjualan bersih pada periode sekarang (1) 
St-1  =  Penjualan bersih pada periode tahun lalu (t-1) 
3. Variabel Moderasi 
a. Opini Audit 
 Variable opini audit menggunakan variable dummy. Jika perusahaan 
klien menerima opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified) maka 
diberikan nilai 0. Sedangkan jika perusahaan klien menerima opini wajar tanpa 
pengecualian (unqualified), maka diberikan nilai 1. 
E. Penelitian Terdahulu 
Laporan keuangan merupakan elemen penting dalam suatu perjalanan 





tersebut untuk menilai hasil kinerja mereka selama beberapa perioda, perusahaan 
berusaha mendapatkan laba yang optimal dalam setiap kegiatannya, oleh karena 
itu perusahaan harus menentukan konsep akuntansi yang tepat dalam penyusunan 
laporan keuangan dan sesuai dengan keadaan perusahaan. Laporan keuangan 
merupakan proses akhir dari akuntansi yang mempunyai proses akhir dalam 
proses akuntansi yang mempunyai peranan penting bagi pengukuran dan penilaian 
kinerja sebuah perusahaan. Setiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk 
menyampaikan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan 
Pengawas Pasar  Modal (BAPEPAM). Pada saat auditor menetapkan bahwa ada 
keraguan yang besar terhadap audit untuk melanjutkan usahanya, auditor perlu 
menyampaikan kondisi tersebut dalam laporan auditnya. Adapun hasil penelitian 
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian, 
hanya pengaruh berpengaruh nyata terhadap 
Earning Management,  
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Earning Management,  
namun semuavariabel berpengaruh secara 




















1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Manajemen laba dipengaruhi secara negatif 
oleh perusahaan kualitas pemerintahan. 
Khususnya; Hasilnya menunjukkan bahwa 
manajemen laba dipengaruhi secara negatif 
oleh keseluruhan kategori indeks pemerintahan 





  5. ROA 2.  nominasi dan komite kompensasi. 
3. Ukuran perusahaan dan pertumbuan penjulaan 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
4. Leverage dan ROA berpengaruh positif 



























1. Hasil penelitian menunjukkan bahwavariabel 
model prediksi kebangkrutan berpengaruh pada 
penerimaan opini audit going concern. 
2. pertumbuhan perusahaan, leverage, dan 
reputasi auditor tidak berpengaruh pada 





















3. Price Earning 
Ratio,  
4. Audit Going 
Concern 
1. Hasil ini menunjukan bahwa variabel praktik 
manajemen laba yang diproksikan dengan 
discretionaryaccrual (DA) dan variabel audit 
reportlag nilainya meningkat, maka 
kemungkinan penerimaan opini audit 
goingconcern akan meningkat,  
2. Apabila price earning ratio meningkat maka 
kemungkinan penerimaan opini audit 
goingconcern akan menurun dan pertumbuhan 
perusahaan yang diproksikan dengan 
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 


























5. Opini Audit 
Going 
Concern 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel kondisi keuangan perusahaan dan 
opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 
signifikan terhadap peneriman opini audit 
going concern 
2. Kualitas audit dan pertumbuhan perusahaan 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap penerimaan opini audit going 
concern 
F.  Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka penelitin ini 
bertujuan untuk: 
1. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba  





3. Untuk menguji pengaruh roa (return on assets) terhadap Manajemen Laba 
4. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba 
5. Untuk menguji kualifikasi audit memaksimalkan dampak ukuran 
perusahaan terhadap manajemen laba 
6. Untuk menguji kualifikasi audit memaksimalkan dampak leverage  
terhadap manajemen laba 
7. Untuk menguji kualifikasi audit memaksimalkan dampak roa (return on 
assets) terhadap manajemen laba 
8. Untuk menguji kualifikasi audit memaksimalkan dampak pertumbuhan 
penjualan terhadap manajemen laba 
G. Manfaat Penelitian 
1. Teoretis: Dalam penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan Agency 
Theory. Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori agensi menjelaskan 
sebuah kesepakatan antara pemilik perusahaan dengan manajemen, 
dimana pengelolaan operasional perusahaan tersebut dilakukan oleh 
manajemen yang berdasar pada kuasa pemilik dikenal sebagai kontrak 
keagenan. Teori keagenan merupakan teori yang menyatakan adanya 
hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang dengan pihak yang 
menerima wewenang dalam bentuk kontrak kerjasama. Kontrak kerjasama 
yang dilakukan dapat menimbulkan konflik keagenan yang disebabkan 
oleh kepentingan yang saling bertentangan antara prinsipal dan agen. 
Untuk mengatasi dan meminimalisasi konflik keagenan menimbulkan 





berhubungan dengan pengawasan manajemen untuk meyakinkan bahwa 
manajemen bertindak konsisten sesuai dengan perjanjian kontraktual 
perusahaan sehingga dapat dicapainya kualitas dalam pelaporan informasi 
keuangan perusahaan. Adanya kepentingan yang berbeda antara pemilik 
dengan manajemen tentu saja menimbulkan konflik, terjadinya konflik 
cenderung menyebabkan manajemen diganti dan pergantian manajemen 
diikuti dengan pergantian auditor. 
2. Praktis: Diharapkan bagi perusahaan, membantu manajemen dalam 
mengambil kebijakan akuntansi yang lebih tepat terkait manajemen laba 
agar tidak merugikan para pemakai laporan keuangan lainnya. Selain itu 
diharapkan pula bagi Investor, membantu dalam memahami praktek 
manajemen laba yang dilakukan perusahaan sehingga dapat mengambil 
keputusan berinvestasi yang lebih baik dan meminimalkan adanya 
manipulasi laba yang mungkin terjadi dan dapat memberi informasi pada 
investor dalam menghadapi pilihan investasi dan menganalisa perusahaan 
melalui informasi keuangan yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu 
sebagai alat pengambilan keputusan serta memahami tingkat 





A. Agency Theory 
 Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori agensi menjelaskan sebuah 
kesepakatan antara pemilik perusahaan dengan manajemen, dimana pengelolaan 
operasional perusahaan tersebut dilakukan oleh manajemen yang berdasar pada 
kuasa pemilik dikenal sebagai kontrak keagenan. Di dalam perusahaan terdapat 
suatu hubungan antara pemilik perusahaan yang disebut prinsipal dengan 
manajemen yang mengelola perusahaan yang disebut agen. Pihak pemilik 
perusahaan maupun manajemen mempunyai kepentingan masing-masing dan 
berusaha untuk memenuhi kepentingan tersebut. Manajemen perusahaan 
mempunyai kepentingan pribadi yang mungkin saja berbeda dengan tujuan 
pemilik perusahaan, yang menginginkan perusahaan lebih maju sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Sedangkan manajemen perusahaan 
mempunyai kecenderungan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya 
dengan biaya pihak lain, sehingga tidak memperhitungkan risiko kerugian yang 
ada. 
Konsep manajemen laba menggunakan pendekatan teori keagenan. Teori 
agensi berfokus pada dua pihak yaitu principal (pemilik) dan pengelola atau agent 
yang masing-masing pihak berusaha untuk memaksimalkan kepentingan dirinya 
sendiri, sehingga menimbulkan konflik kepentingan diantara principal dan agent 
(Agustina dan Ahmar, 2014). Sebagai agen, manajer secara moral bertanggung 




imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan 
demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam perusahaan dimana 
masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat 
kemakmuran yang dikehendaki (Priantinah, 2008). 
B. Teori Akuntansi Positif 
Praktik manajemen laba ini didasarkan kepada teori akuntansi positif 
(positive accounting theory), yaitu suatu teori yang salah satu tujuannya mencapai 
bentuk seperti keadaannya sekarang dan bagaimana hal tersebut dapat terjadi 
(Abdullah dan Ainun¸ 2017). Teori ini menyediakan pertimbangan dalam 
menjelaskan fenomena yang saat ini sedang terjadi akan tetapi belum di 
dokumentasikan. Teori akuntansi positif dikemukakan oleh Watts dan 
Zimmerman (1986) dengan tujuan untuk menguraikan dan menjelaskan 
bagaimana proses akuntansi dari awal hingga masa sekarang dan bagaimana 
informasi akuntansi disajikan agar dapat dikomunikasikan kepada pihak lain 
didalam perusahaan.  
Menurut Pratiwi (2014) Teori akuntansi positif merupakan teori akuntansi 
yang berusaha mengungkapkan bahwa faktor-faktor ekonomi tertentu atau ciri-ciri 
suatu unit usaha tertentu bisa dikaitkan dengan perilaku manajer atau para 
pembuat laporan keuangan. Teori ini dapat memberikan pedoman kepada para 
pembuat keputusan kebijakan akuntansi dalam melakukan perkiraan-perkiraan 
atau penjelasan-penjelasan akan konsekuensi dari keputusan tersebut. Hubungan 
antara manajemen dan pemakai laporan keuangan dapat dijelaskan dengan teori 




mengambarkan masing-masing hubungan antara manajemen dengan stakeholders 
perusahaan diantaranya yaitu yaitu hipotesis program bonus (bonus plan 
hypotesis), hipotesis perjanjian utang (debt covenant hypotesis), dan hipotesis kos 
politis (political cost hypotesis). 
C. Kualifikasi Audit 
Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam 
melakukan audit atas laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahaan. Auditor 
berfungsi untuk memberikan opini atas laporan keuangan yang telah diaudit dan 
sekaligus bertanggung jawab atas opini yang telah dikeluarkannya. Opini audit 
merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor dalam menilai 
kewajaran perjanjian laporan keuangan perusahaan yang diauditnya (Kurniaty, 
2014). Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (2001) dijelaskan bahwa tujuan 
audit atas laporan keuangan oleh auditor independen adalah untuk menyatakan 
pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal yang material, posisi keuangan, 
hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia.  
Setiyanti (2012) berpendapat bahwa opini atau pernyataan pendapat 
merupakan kesimpulan auditor berdasarkan hasil audit dan diberikan atas 
pertimbangan professional akuntan yang telah diatur dalam SPAP. Auditor 
mempunyai fungsi meningkatkan mutu penyajian laporan keuangan perusahaan 
kepada masyarakat, yaitu dengan cara melaksanakan audit atas kewajaran laporan 
keuangan ditinjau dari kesesuaian dengan prinsip akuntansi berterima umum.  




menjadikan laporan keuangan berbagai perusahaan dapat diperbandingkan, 
sehingga masyarakat dapat mempertimbangkan dengan baik keputusan yang akan 
diambil dalam menginvestasikan dananya. 
Ada lima jenis opini yang bisa diberikan oleh auditor setelah selesai 
melakukan pengauditan atas laporan keuangan perusahaan klien.  Kelima jenis 
opini tersebut adalah : 
1. Unqualified Opinion (Pendapat wajar tanpa pengecualian). 
Opini ini diberikan oleh auditor setelah menyelesaikan proses audit 
sesuai dengan standar auditing, dan tidak ditemukan adanya pembatasan dalam 
lingkup audit, tidak ada pengecualian yang signifikan tentang kewajaran dalam 
penyusunan laporan keuangan dan konsistensi penerapan prinsip akuntansi 
berterima umum. 
2. Unqualified Opinion With Explanatory Language (Pendapat wajar tanpa 
pengecualian dengan bahasa penjelas). 
Pendapat ini diberikan apabila audit telah dilaksanakan atau diselesaikan 
oleh auditor sesuai dengan standar auditing, penyajian laporan keuangan sesuai 
dengan prinsip akuntansi berterima umum, tetapi terdapat keadaan atau kondisi 
tertentu  yang memerlukan penjelasan. 
3. Qualified Opinion (Pendapat wajar dengan pengecualian)  
Dengan pendapat ini, auditor menyatakan bahwa laporan keuangan 
disajikan secara wajar, dalam semua hal material, posisi keuangan, hasil usaha 
dan arus kas entitas sesuai dengan prinsip akntansi berterima umum, kecuali 




4. Adverse Opinion (Pendapat tidak wajar). 
 Pendapat ini merupakan kebalikan dari pendapat wajar tanpa 
pengecualian. Auditor memberikan pendapat tidak wajar jika laporan keuangan 
klien tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan. Selain itu, pendapat tidak 
wajar disebabkan karena ruang lingkup auditor dibatasi sehingga bukti 
kompeten yang cukup untuk mendukung pendapatnya tidak dapat dikumpulkan. 
5. Disclaimer of Opinion (Tidak memberikan pendapat). 
 Salah satu faktor yang menyebabkan auditor tidak memberikan pendapat 
adalah adanya pembatasan terhadap lingkup audit, baik oleh klien maupun 
karena kondisi tertentu, sehingga auditor tidak memperoleh bukti yang cukup 
tentang kewajaran laporan auditnya dan adanya hubungan istimewa antara 
auditor dengan kliennya. 
D. Manajemen Laba 
 Scott (2000) membagi cara pemahaman atas manajemen laba menjadi dua. 
Pertama, melihatnya sebagai perilaku oportunistik manajer untuk 
memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak 
utang dan political costs (Oportunistic Earnings Management). Kedua, dengan 
memandang laba dari perspektif efficient contracting (Efficient Earnings 
Management), di mana manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas 
untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-
kejadian yang tak terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam 




perusahaan melalui manajemen laba, misalnya dengan membuat perataan laba dan 
pertumbuhan laba sepanjang waktu (Kusumawardhani, 2012). 
 Manajemen laba adalah campur tangan dalam proses pelaporan keuangan 
eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri. Manajemen laba 
merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan 
keuangan, manajemen laba menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat 
mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil 
rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa (Setiawati dan Na’im, 2000). 
Manajemen laba merupakan suatu intervensi dengan maksud tertentu terhadap 
proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja untuk memperoleh beberapa 
keuntungan pribadi (Schipper, 1989). 
 Menurut Setiawati dan Na’im (2000) manajemen laba dapat dilakukan 
dengan tiga teknik, yaitu: 1) Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi 
akuntansi; 2) Mengubah metode akuntansi; 3) Menggeser periode biaya atau 
pendapatan. Rahmawati dan Qomariah (2006) berpendapat bahwa hanya manajer 
yang dapat mengobservasi laba ekonomi perusahaan untuk setiap periode. 
Sebaliknya, pihak lain mungkin dapat menarik kesimpulan sesuatu mengenai laba 
ekonomi dari laba yang dilaporkan oleh perusahaan, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh manajer. Dalam menyiapkan laporan mungkin manajer dapat 
memindah antarperiode, pada saat sebagian laba ekonomi diketahui sebagai laba 
akuntansi dalam laporan keuangan. Richardson (1998); dalam Rahmawati dan 
Qomariah (2006) menunjukkan bukti hubungan antara ketidakseimbangan 




E. Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 
apakah perusahaan memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks sehingga 
memungkinkan dilakukan manajemen laba (Kusumawardhani, 2012). Ukuran 
perusahaan adalah suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil 
perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, penjualan dan 
nilai pasar saham. Keputusan ketua Bapepam No. Kep 11/PM/1997 menyebutkan 
perusahaan kecil dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan) adalah badan 
hukum yang memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus milyar rupiah, 
sedangkan perusahaan besar adalah badan hukum yang memiliki total aktivanya 
di atas seratus milyar rupiah. 
 Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang digunakan 
investor dalam menilai aset maupun kinerja perusahaan. Besar kecilnya suatu 
perusahaan dapat dilihat dari total aktiva (asset) dan total penjualan (net sales) 
yang dimiliki oleh perusahaan. Beberapa penelitian menggunakan ukuran aktiva 
sebagai wakil dari ukuran perusahaan. Ekarini (2006) mengemukakan bahwa 
perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki informasi lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Semakin besar ukuran 
perusahaan biasanya informasi yang tersedia untuk pengambilan keputusan dalam 
perusahaan tersebut semakin banyak. Semakin besar suatu perusahaan, semakin 
besar pula kemampuan untuk mendapat pinjaman karena perusahaaan besar 






 Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh 
perusahaan. Rasio leverage juga menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan. 
Semakin besar risiko yang dihadapi oleh perusahaan maka ketidakpastian untuk 
menghasilkan laba di masa depan juga akan makin meningkat. Foster (1986: 65) 
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara rasio leverage dengan return 
perusahaan. Artinya hutang dapat digunakan untuk memprediksi keuntungan yang 
kemungkinan bisa diperoleh bagi investor jika berinvestasi pada suatu perusahaan. 
 Rasio Leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai 
dengan hutang (Irham, 2012; dalam Kodriyah dan Anisah, 2017). Penggunaan 
utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan, karena perusahaan 
akan termasuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan 
terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang 
tersebut. Sehingga dapat diduga akan melakukan earning management karena 
perusahaan terancam default, yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran 
hutang pada waktunya. Menurut Agustia (2013) mendefinisikan leverage adalah 
sebagai berikut “Leverage biasanya dipergunakan untuk menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk penggunaan aktiva atau dana yang mempunyai 
beban tetap untuk memperbesar tingkat pengahasilan bagi pemilik perusahaan”. 
G. ROA (Return On Assets) 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari 
kegitan bisnis yang dilakukannya. Husnan dan Pudjiastuti (2004); dalam Pantow, 




aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. ROA digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA berguna untuk mengukur sejauh 
mana efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang 
dimilikinya (Siahan, 2004). 
Kurniasih dan Sari (2013) menyatakan bahwa ROA menggambarkan 
kemampuan manajemen untuk memperoleh keuntungan (laba). Semakin tinggi 
ROA, semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga semakin baik pengelolaan 
aktiva perusahaan. Menurut Lestari dan Toto (2007) ROA merupakan pengukur 
keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Semakin tinggi rasio 
ini maka semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. 
H. Pertumbuhan Penjualan 
 Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan operasional 
perusahaan di periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 
pertumbuhan dimasa yang akan datang. Menurut Indrawati dan Suhendro (2006) 
pertumbuhan penjualan adalah perubahan total penjualan perusahaan. Tingkat 
pertumbuhan penjualan menunjukkan tingkat perubahan penjualan dari tahun ke 
tahun. Semakin tinggi tingkat pertumbuhannya, suatu perusahaan akan lebih 
banyak mengandalkan pada modal eksternal. Menurut Brigham dan Houston 
(2006); dalam Mahapsari dan Taman (2013) sebuah perusahaan yang 
penjualannya relatif stabil akan aman dalam mengambil lebih banyak hutang dan 
menanggung beban tetap yang lebih tinggi daripada perusahaan yang 




 Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan kelangsungan usahanya. Pertumbuhan perusahaan dapat diukur 
dengan rasio pertumbuhan penjualan. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan 
mampu meningkatkan volume penjualan dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Penjualan yang meningkat menunjukkan aktivitas operasional 
perusahaan berjalan dengan semestinya. Sebuah perusahaan dengan pertumbuhan 
penjualan yang positif mempunyai kecenderungan untuk dapat mempertahankan 
kelangsungan usahanya (Meriani dan Krinadewi, 2010). 
I. Dampak Corporate Governance Quality Terhadap Manajemen Laba 
1. Ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 
 Perusahaan yang berukuran besar merupakan perusahaan yang memiliki 
tingkat penjualan lebih besar, tingkat kestabilan perusahaan lebih tinggi dan 
melibatkan lebih banyak pihak (Siregar, 2017). Oleh karena itu, perusahaan akan 
menyampaikan laporan keuangannya dengan lebih berhati–hati dan akurat, 
sehingga publik akan menilai bahwa keadaan perusahaan tersebut dalam kondisi 
baik. Hal ini yang memicu pihak manajemen melakukan praktik manajemen laba. 
Pemikiran tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan 
Siddharta (2005) dan  Ekarini (2006) yang menyimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan laba. 
2. Leverage terhadap manajemen laba 
Menurut Sulistyanto (2008) menyatakan bahwa praktik perataan laba yang 
merupakan salah satu bentuk manajemen laba yang sering dilakukan oleh 




caramengubah metode akuntansinya. Semakin besarnya rasio leverage 
mengakibatkan resiko yang ditanggung oleh pemilik modal juga akan semakin 
meningkat. Investor untuk melihat kemampuan dan resiko perusahaan, salah 
satunya dengan leverage rasio. Penggunaan debt to asset ratio sebagai proksi 
variabel leverage ratio. Perusahaan yang memiliki rasio hutang relatif tinggi akan 
memiliki ekspektasi pengembalian yang juga lebih tinggi ketika perekonomian 
berada pada kondisi yang normal, namun memiliki resiko kerugian ketika 
ekonomi mengalami resesi (Brigham dan Houston, 2010:143). 
3. ROA terhadap manajemen laba 
Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil 
pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Dalam penelitian ini 
rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Asset (ROA). ROA 
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset yang 
dimanfaatkan. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin efektif pengelolaan aset 
dalam menghasilkan laba operasi perusahaan. Hasil tersebut memberikan bukti 
bahwa apabila apabila kinerja buruk pihak manajemen akan melakukan tindakan 
manajemen laba dengan cara menaikkan laba akuntansinya, begitu pula 
sebaliknya bila perusahaan berkinerja baik pihak manajemen akan melakukan 
tindakan manajemen laba dengan cara menurunkan laba akuntansinya (Suyudi, 
2009). 
4. Pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba 
Pertumbuhan penjualan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk dapat 




dibandingkan dengan kenaikan biaya akan mengakibatkan kenaikan laba 
perusahaan. Jumlah laba yang diperoleh secara teratur serta kecenderungan atau 
tren keuntungan yang meningkat merupakan suatu faktor yang sangat menentukan 
perusahaan untuk tetap survive. Sementara perusahaan dengan rasio pertumbuhan 
penjualan negatif berpotensi besar mengalami penurunan laba sehingga apabila 
manajemen tidak segera mengambil tindakan perbaikan, perusahaan 
dimungkinkan tidak akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya 
(Silviana dan Arsyik, 2016). 
J. Kualifikasi Audit Menginteraksi Manajemen Laba 
1. Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak ukuran   
perusahaan terhadap manajemen laba  
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor penilai apakah perusahaan 
berkembang dengan baik atau tidak. Perusahaan besar dianggap mampu 
menjalankan usahanya dengan baik, terbukti dengan kemampuan perusahaan 
memperluas usahanya. Perusahaan besar kurang memiliki motivasi dalam 
melakukan praktik manajemen laba. Hal ini dikarenakan pemegang saham dan 
pihak-pihak yang berkepentingan di perusahaan besar dianggap lebih kritis 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Basis investor yang lebih besar terdapat 
pada perusahaan besar, sehingga perusahaan besar mendapat pressure yang lebih 
kuat untuk bisa menampilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya (Prasetya 
dan Gayatri, 2016). Mutchler (1985); dalam Sulistya dan Sukartha (2013) 




kecil, karena auditor mempercayai bahwa perusahaan besar dapat menyelesaikan 
kesulitan keuangannya dari pada perusahaan kecil.  
2. Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak leverage 
terhadap manajemen laba   
Rudyawan dan Badera (2008) mengemukakan bahwa rasio leverage 
merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban keuangannya. Menurut Sulistyanto (2008) menyatakan 
bahwa praktik perataan laba yang merupakan salah satu bentuk manajemen laba 
yang sering dilakukan oleh perusahaan ketika mereka menghadapi paksaan dari 
kreditor dengan cara mengubah metode akuntansinya. Semakin besarnya rasio 
leverage mengakibatkan resiko yang ditanggung oleh pemilik modal juga akan 
semakin meningkat. Investor untuk melihat kemampuan dan resiko perusahaan, 
salah satunya dengan leverage rasio. Hal ini menyebabkan perusahaan lebih 
berpeluang mendapatkan opini audit going concern. 
3. Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak return of 
assets terhadap manajemen laba 
Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil 
pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Dalam penelitian ini 
rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Asset (ROA). ROA 
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset yang 
dimanfaatkan. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin efektif pengelolaan aset 
dalam menghasilkan laba operasi perusahaan. Perusahaan dengan tingkat 




menjalankan usahanya dengan baik sehingga dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat profitabilitas 
maka semakin rendah pula kemungkinan pemberian opini audit oleh auditor. 
Sebaliknya, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas rendah maka 
cenderung akan mendapatkan opini audit (Komalasari, 2004).  
4. Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak 
pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba 
Rasio pertumbuhan penjualan menghitung kemampuan perusahaan untuk 
bertahan dalam posisi ekonomi, baik dalam industri itu sendiri maupun dalam 
kegiatan ekonomi secara global. Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya 
(Rudyawan dan Badera, 2008). Penjualan yang terus meningkat akan memberikan 
peluang untuk memperoleh peningkatan laba. Semakin tinggi rasio pertumbuhan 
penjualan maka semakin kecil kemungkinan auditor untuk menerbitkan opini 
audit going concern. Sebaliknya, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang 
negatif mengindikasikan akan mengalami kebangkrutan sehingga tidak dapat 
melanjutkan kegiatan operasinya sehingga kemungkinan mendapatkan opini audit 
going concern. Dengan demikian, semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualan 








K. Rerangka Teoretis 
 Manajemen laba merupakan upaya manajemen untuk mengatur laba demi 
untuk kepentingan manajemen yang dilandasi oleh faktor-faktor tertentu. 
Aktivitas manajemen laba dapat mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan yang 
kemudian dapat mempengaruhi opini auditor yang diterima perusahaan. Menurut 
Gideon (2005) menyatakan bahwa praktik manajemen laba telah memunculkan 
beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi yang begitu besar. Deteksi 
merupakan tindakan awal yang dilakukan terhadap adanya praktik manipulasi atas 
laporan keuangan. Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, 
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A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang 
bersifat induktif, objektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-
angka atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan analasis 
statistik. Menurut Sugiyono (2014: 260) metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme.  
Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia dan Perusahaan 
Manufaktur yang bersangkutan dengan menggunakan akses internet ke website 
resmi perusahaan yang bersangkutan serta link-link lainnya yang dianggap 
relevan. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
korelasional. Zuhriah (2009) mendefinisikan pendekatan korelasional adalah 
pendekatan yang akan melihat hubungan antara variabel atau beberapa variabel 
dengan variabel lain. Penelitian ini memiliki beberapa karakteristik yaitu: 
1. Menghubungkan dua variabel atau lebih.  
2. Besarnya hubungan didasarkan pada koefisien korelasi. 
3. Dalam melihat hubungan tidak dilakukan manipulasi sebagaimana dalam 
penelitian eksprimental. 




C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek ataupun 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah tercatat 
dan menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit pada Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2017 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, 
www.idx.co.id. 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi atau bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur 
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 81-85). Dalam penelitian 
ini, sampel yang dipilih dari populasi penelitian menggunakan metode purposive 
sampling dengan kriteria-kriteria tertentu yaitu : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada 
periode tahun 2015 sampai 2017. 
2. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah sebagai mata 
uang pelaporan. 





4. Perusahaan manufaktur yang melaporkan secara publik laporan keuangan 
yang telah di audit selama periode 2015-2017 
5. Mencakup semua data yang dibutuhkan dalam perhitungan variabel-variabel 
penelitian ini. 
                                              Tabel 3.1 
                            Kriteria Pengambilan Sampel 
 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2015-2017 
166 
2 Perusahaan yang tidak melaporkan secara publik 
laporan keuangan yang telah di audit selama periode 
2015-2017 
(69) 
3 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 
dalam satuan mata uang rupiah 
(29) 
4 Perusahaan yang mengalami kerugiaan laporan 
keuangan selama periode 2015-2017 
(33) 
5 Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap terkait 
penelitian 
(13) 
 Jumlah sampel awal 22 
 Tahun pengamatan 3 
 Jumlah sampel akhir 66 
  
Berdasarkan kriteria purposive sampling tersebut maka didapatkan sebanyak 
22 perusahaan yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini. Berikut ini adalah 
perusahaan- perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian: 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADES Akasha Wira International 
2 AKPI Argha Karya Prima Industry 
3 AMFG Asahimas Flat Glass 
4 BUDI Budi Acid Jaya 




D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
pihak lain atau tidak langsung dari sumber utama perusahaan. Data tersebut 
berupa laporan keuangan, dan data lainnya yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Data sekunder yang kami ambil yaitu laporan keuangan perusahaan 
yang terdaftar di BEI sehingga jenis data tersebut berupa dokumen dan arsip. 
2. Sumber Data 
  Dalam penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah Pusat 
Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia, sehingga data yang diperoleh pada 
penelitian ini data yang telah dicatat oleh Bursa Efek Indonesia. Data tersebut 
berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan 
keuangan perusahaannya pada Pusat Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia 
dan juga dari situs resmi BEI: www.idx.co.id. 
6 CPIN Charoen Pokphand Indonesia 
7 EKAD Ekadharma Intrernational 
8 HMSP HM Samporna 
  9 IGAR Champion Pasific Indonesia 
10 INAI Indal Aluminium Industry 
11 INCI Intan Wijaya International 
12 JECC Jembo Cable Company 
13 JPFA Japfa Comfeed Indonesia 
14 LMSH Lionmesh Prima 
15 MLBI Multi Bintang Indonesia 
16 MYOR Mayora Indah 
17 PICO Pelangi Indah Kanindo 
18 RICY Ricky Putra Globalindo 
19 TRIS Trisula International 
20 TSPC Tempo Scan Pasific 
21 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 




E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh 
data penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
pengamatan, yaitu data atau dokumentasi yang diperoleh dapat memuat informasi 
mengenai suatu obyek atau kejadian masa lalu yang dikumpulkan, dicatat, dan 
disimpan dalam arsip. Data diperoleh dari pusat Referensi Pasar Modal Bursa 
Efek Indonesia dan juga dari situs resmi BEI: www.idx.co.id. 
F. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 
untuk mengumpulkan data agar kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
menjadi lebih mudah dan sistematis. Bentuk instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk instrument dokumentasi dimana bentuk dokumentasi 
ini dikategorikan dalam dua macam yaitu dokumentasi dengan memuat garis-garis 
besar atau kategori yang akan dicari datanya dan checklist yang memuat daftar 
variable yang akan dikumpulkan datanya. Dokumentasi yang dimaksud adalah 
penelusuruan data yang sudah didokumentasikan oleh perusahaan yang bersifat 
kuantitatif ke beberapa bagian atau divisi perusahaan. Teknik pengambilan data 
yaitu terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini dan dipublikasikan pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
satu variabel terhadap variabel yang lain, agar data yang dikumpulkan tersebut 




dijadikan sebagai acuan dalam mengambil keputusan. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik yang 
perhitungannya dilakukan dengan menggunakan SPSS. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah: 
1. Analisis Data Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata, standar deviasi, variance, 
maksimum, minimum, kurtosis, skewnes (kemencengan distribusi). Statistik 
deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan 
mudah dipahami. Statistik deskriptif digunakan untuk mengembangkan profil 
perusahaan yang menjadi sampel statistik deskriptif berpengaruh dengan 
pengumpulan dan peningkatan data, serta penyajian hasil peningkatan tersebut 
(Ghozali, 2013). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini digunakan untuk untuk menguji 
kesalahan model regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik 
merupakan syarat yang harus dipenuhi agar persamaan regresi dapat dikatakan 
sebagai persamaan regresi yang baik, maksudnya adalah persamaan regresi yang 
dihasilkan akan valid jika digunakan untuk memprediksi. Uji asumsi klasik 
tersebut biasanya sering digunakan pada persamaan regresi berganda.Pengujian 
yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan 





a.   Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
antar variabel dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Walaupun normalitas suatu variabel tidak selalu diperlukan dalam 
analisis akan tetapi hasil uji statistik akan lebih baik jika semua variabel berdistribusi 
normal. Jika variabel tidak terdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan 
terdegradasi. Selain itu, seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
 Menurut Ghozali (2013) proses uji normalitas data dilakukan dengan uji 
statistik  Kolmogorov-Smirnov (K-S) yaitu jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z tidak 
signifikan, maka semua data yang ada terdistribusi secara normal. Selanjutnya 
menurut Ghozali (2011), uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dilakukan dengan melihat 
angka probabilitasnnya dan ketentuan:  
1) Jika hasil one-simple Kolmogorov-smirnov di atas tingakt signifikansi 0,05 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one-simple Kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 0,5 
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013). 
  Selain uji K-S dapat juga diperhatikan penyebaran data (titik) pada normal 
plot regression standardized residual dari variabel dependen, dimana: 




maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap 
variabel indenpenden saling berhubungan secara linier. Multikolonieritas terjadi 
apabila variabel-variabel independen terdapat hubungan yang signifikan. Menurut 
Ghozali (2011), untuk medeteksi adanya masalah multikolonieritas adalah dengan 
memperhatikan: 
1) Besaran kolerasi antar variabel independen. Pedoman suatu model regresi 
bebas multikolonieritas, memiliki kriteria: koesfisen kolerasi antar variabel-
variabel independen harus lemah, tidak lebih dari 90% atau dibawah 0,90. 
Jika korelasi kuat antara variabel-variabel independen lainnya (umumnya 
diatas 0,90), maka hal ini menunjukkan terjadinya multikolonieritas yang 
serius. 
2) Nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) yang rendah sama 
dengan nilai VIF yang tinggi. Nilai cuttof yang digunakan dan dipakai 
untuk menandai adanya faktor-faktor multikoloieritas adalah nilai tolerance 
< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Model regresi yang baik tidak 







c. Uji Heteroskedastisitas 
   Heterokedastisitas adalah terjadinya varians yang tidak sama untuk variabel 
independen yang berbeda. Menurut Ghozali (2011) heterokedastisitas dapat 
terdeteksi dengan melihat plot antara nilai taksiran dengan residual. Untuk melihat 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
scatter plot. Yang mendasari dalam pengambilan keputusan ini adalah: 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk satu pola yang 
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka akan terjadi 
masalah heterokedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik yang menyebar diatas dan 
dibawah angka nol pada sumbu-sumbu maka tidak terjadi heterokedastisitas.  
Uji heterokedastisitas dapat diperkuat dengan menggunakan uji glejser. Uji 
Glejser adalah meregresikan antara variabel bebas dengan variabel residual 
absolute, dimana apabila nilai p > 0,05 maka variabel bersangkutan dinyatakan 
bebas heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi korelasi, maka 
diperkirakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul disebabkan adanya 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini 
timbul karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 




autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, maka dilakukan 
pengujian Run Test. Run Test betujuan untuk menguji apakah antar residual 
terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi 
maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run Test digunakan 
untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). 
3. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan ujian koefisien 
determinasi, uji statistik t, dan uji statistic F. Uji koefien determinasi yaitu 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Uji signifikasi parameter individual (uji statistik t) digunakan untuk 
menguji hubungan masing-masing variabel independen dan variabel dependen, uji 
signifikansi simultan (uji statistik F) menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel independen. 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pada penelitian analisis data meggunakan variabel moderasi. Analisis 
regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu 
atau lebih variabel indevenden dengan tujuan untuk mengestimasi dan 
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel devenden berdasarkan 
nilai variabel indevenden yang diketahui.  
Data yang dikumpulkan di analisis dengan menggunakan analisis statistik 
yaitu analisis regresi berganda, yaitu: 





  Y =  Manajemen Laba 
α =  Konstanta 
β1,β 2,            =  Koefisien regresi 
 =  Ukuran Perusahaan 
   =  Leverage  
            X3 =  ROA (Return On Assets) 
           X4           =  Pertumbuhan Penjualan  
   =  Error terum 
b.  Analisis Regresi Moderating dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
Ghozali (2013) mengajukan  model regresi yang agak berbeda untuk 
menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih mutlak dari variabel 
independen. Menurut Ghozali (2013) interaksi ini lebih disukai oleh karena 
ekspektasinya sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan 
berpengaruh terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi (skor rendah) untuk variabel 
ukuran perusahaan, leverage, return on assets, dan pertumbuhan penjualan 
berasosiasi dengan skor rendah kualifikasi audit (skor tinggi), maka akan terjadi 
perbedaan nilai absolut yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari 
variabel ukuran perusahaan, leverage, return on assets, dan pertumbuhan 
penjualan berasosiasi dengan skor tinggi dari kualifikasi audit (skor rendah). 
Kedua kombinasi ini diharapkan akan berpengaruh terhadap manajemen laba.  
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 




Y= α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4 + β5X5+β6X1*X5+β7X2*X5+ β8X3*X5+ β9X4*X5 
Keterangan:  
Y = Discretionary accruals (Manajemen laba) 
X1 = Ukuran perusahaan 
X2 = leverage 
X3 =  Return on assets 
      X4 =  Pertumbuhan penjualan 
X5 =  Opini audit 
X1*X5 =  Interaksi antara ukuran perusahaan dengan opini audit 
X2*X5 =  Interaksi antara leverage dengan opini audit 
X3*X5 =  Interaksi antara ROA dengan opini audit 
X4*X5 =  Interaksi antara pertumbuhan penjualan dengan opini audit 
a   = Kostanta 
β1-β9 = Koefisien Regresi 
e  = Error Term 
           Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel- variabel dependen dalam menjelaskan variasi variabel 




independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. 
2) Uji Regresi secara Simultan (Uji Statistik F) 
 Uji F merupakan pengujian hubungan regresi secara simultan yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.Untuk 
mengetahui variabel-variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel 
dependen, dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom Sig. Dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05. Jika p-value> derajat keyakinan 
(0,05) maka H1 dan H2 ditolak. Artinya variabel independen secara bersama-
sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan, begitu pun 
sebaliknya. Demikian juga untuk  F hitung dan F tabel. Jika F hitung > F tabel 
maka H1 dan H2 diterima. Artinya variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan, begitu pula sebaliknya. 
3) Uji Regresi Secara Parsial (Uji  statistis t) 
 Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel 
dependen. Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen, dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom Sig. 




0,05.  Jika p-value > derajat keyakinan (0,05) maka H1 dan H2 ditolak. Artinya 
tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen, begitupun sebaliknya. Demikian juga untuk membandingkan t 
hitung dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel maka H1 dan H2 diterima. Artinya ada 
pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 










A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
  Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman colonial Belanda dan 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau VOC. 
  Meskipun pasar modal Indonesia telah ada sejak tahun 1912, 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, bakhan pada beberapa periode kegiatan pasar modal sempat 
mengalami kevakuman. Hal tersebut diebabkan oleh beberapa faktor seperti 
perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial Belanda 
kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan 
operasi dari bursa efek Indonesia tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
  Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan. Tahun 2007 
menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar Modal Indonesia. 
Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES digabungkan ke 
dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tujuan 
meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia. 





  Bursa efek Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX) 
merupakan pasar modal yang ada di Indonesia dan hasil penggabungan dari Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Bursa Efek Indonesia 
memiliki peranan penting sebagai sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi yang 
merupakan salah satu alternantif penanaman modal. Bagi perusahaan, Bursa Efek 
Indonesia membantu perusahaan untuk mendapatkan tambahan modal dengan 
cara go public  yaitu kegiatan penawaran saham atau efek lainnya yang dilakukan 
oleh emiten (perusahaan yang go public) kepada masyarakat berdasarkan tata cara 
yang diatur oleh UU Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanannya (Basir dan 
Fakhruddin, 2005:28). 
  Adapun visi dan misi dari Bursa Efek Indonesia ialah sebagai berikut: 
a. Visi : Menjadi bursa yang kompetif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi : Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 
pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, 
efisiensi biaya serta penerapan good governance. 
  Bursa Efek Indonesia (BEI) atau pasar modal merupakan tempat 
diperdagangkannya instrumen jangka panjang (jangka waktu lebih dari 1 tahun). 
Adapun intrumen yang diperdagangkan oleh pelaku pasar modal di Bursa Efek 
adalah surat berharga yang dikenal dengan nama efek. Masing-masing surat 
berharga yang diperdagangkan mempunyai karakter yuridis sendiri-sendiri dan 
diatur oleh peraturan dan ketentuan yang berbeda-beda. Berdasarkan bentuknya, 






1. Saham, yaitu tanda bukti memiliki perusahaan dimana pemiliknya juga 
disebut sebagai pemegang saham (shareholder atau stockholder). Bukti bahwa 
suatu pihak dapaty dianggap sebagai pemegang saham adalah apabila pihak 
tersebut sudah tercatat sebagai pemegang saham dalam daftar pemegang 
saham, saham sendiri dibagi menjadi dua macam yaitu: 
a. Saham preferen, yaitu jenis saham yang memiliki hal terlebih dahulu untuk 
menerima laba dan memiliki laba kumulatif. Hak kumulatif adalah hak 
untuk mendapatkan laba yang tidak dibagikan pada suatu tahun yang 
mengalami kerugian, tetapi akan dibayar pada tahun yang mengalami 
keuntungan. 
b. Saham biasa, yaitu jenis saham yang akan menerima laba setelah laba 
bagian saham preferen dibagikan. Menurut Robbert Ang 1997, saham 
biasa (common stock) atau yang sering disebut sebagai saham adalah surat 
berharga sebagai bukti penyertaan atau pemilikan individu maupun 
institusi atau suatu perusahaan. saham adalah instrument saham yang 
sering diperjual-belikan di bursa efek. 
2. Obligasi, yaitu tanda bukti perusahaan yang memiliki hutang jangka panjang 
kepada masyarakat, yaitu diatas tiga tahun. 
3. Bukti right, adalah hak untuk membeli saham pada harga tertentu dalam 
jangka waktu tertentu. Harga disini berarti harganya sudah ditetapkan di muka 
dan bisa disebut harga pelaksanaan atau harga terbusan (strike price atau 
exercise price). Sementara jangka waktu tertentu diartikan sebagai kurang dari 





4. Bukti waran, yaitu hak untuk membeli saham pada harga tertentu dalam 
jangka waktu tertentu. Perbedaannya dengan right, jangka waktu waran lebih 
lama ketimbang right. Jangka waktu umumnya ditetapkan setelah 6 bulan atau 
setelah 3 bulan 5 tahun atau 10 tahun. 
2. Perusahaan Manufaktur 
        Perusahaan manufaktur adalah suatu perusahaan yang aktivitasnya 
mengelolah bahan mentah atau bahan baku sehingga menjadi barang jadi lalu 
menjualnya kepada konsumen. Umumnya kegiatan seperti ini sering disebut 
dengan proses produksi. Perusahaan manufaktur dalam setiap pekerjaan atau 
kegiatan operasional yang dilakukannya tentu memiliki acuan dan standar dasar 
yang digunakan oleh para karyawan yang bekerjam biasanya acuan standar 
tersebut dengan SOP (Standar Operasional Prosedur). 
 Adapun beberapa karakteristik yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur, 
diantaranya sebagai berikut:  
a. Mengelola bahan mentah atau bahan baku menjadi produk jadi. 
 Tentunya karakteristik yang utama dapat dilihat pada perusahaan manufaktur 
yaitu dimana aktivitasnya mengolah bahan baku menjadi barang atau produk jadi 
dan siap di jual ke konsumen. 
b. Konsumen tidak ikut dalam proses produksi. 
 Artinya konsumen hanya bisa menggunakan atau menikmati produk yang 







c. Hasil produksi berwujud atau terlihat. 
 Hasil dari proses produksi perusahaan manufaktur hasilnya dapat dilihat oleh 
mata atau produknya memiliki wujud, berbeda dengan perusahaan jasa yang 
dimana produknya tidak berwujud hanya bisa dirasakan . 
d. Adanya ketergantungan konsumen untuk mencari produk lagi. 
  Artinya jika konsumen merasa senang dan puas dengan produk yang 
digunakannya, biasanya konsumen akan memiliki ketergantungan untuk 
menggunakan lagi produk tersebut. Maka perusahaan harus selalu menyediakan 
dan menjaga ketersediaan produknya di pasaran supaya tetap ada. 
      Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan carapurposive 
sampling sebagai syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi sampel penelitian. 
Proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat dilihat pada 
tabel 4.1 adalah sebagai beikut : 
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2015-2017 
166 
2 Perusahaan yang tidak melaporkan secara publik 
laporan keuangan yang telah di audit selama periode 
2015-2017 
(69) 
3 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 
dalam satuan mata uang rupiah 
(29) 
4 Perusahaan yang mengalami kerugiaan laporan 
keuangan selama periode 2015-2017 
(33) 
5 Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap terkait 
penelitian 
(13) 
 Jumlah sampel awal 22 
 Tahun pengamatan 3 
 Jumlah sampel akhir 66 





         Berdasarkan penjelasan diatas jumlah laporan keuangan yang digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 66 laporan keuangan yang berasal 
dari 22 perusahaan sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 3 
tahun yakni tahun 2015-2017. Perusahaan yang menjadi sampel dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Kode dan Daftar Nama Perusahaan Sampel 
Sumber : Data sekunder yang diolah (2018) 
 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADES Akasha Wira International 
2 AKPI Argha Karya Prima Industry 
3 AMFG Asahimas Flat Glass 
4 BUDI Budi Acid Jaya 
5 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia 
6 CPIN Charoen Pokphand Indonesia 
7 EKAD Ekadharma Intrernational 
8 HMSP HM Samporna 
  9 IGAR Champion Pasific Indonesia 
10 INAI Indal Aluminium Industry 
11 INCI Intan Wijaya International 
12 JECC Jembo Cable Company 
13 JPFA Japfa Comfeed Indonesia 
14 LMSH Lionmesh Prima 
15 MLBI Multi Bintang Indonesia 
16 MYOR Mayora Indah 
17 PICO Pelangi Indah Kanindo 
18 RICY Ricky Putra Globalindo 
19 TRIS Trisula International 
20 TSPC Tempo Scan Pasific 
21 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 





B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
 Statistik deskriptif ini memberikan gambaran mengenai nilai minimum,nilai 















Ukuran Perusahaan 66 25,62 31,40 28,3148 1,50431 
Leverage 66 0,09 0,82 0,4360 0,20342 
ROA 66 0,00 0,53 0,0880 0,09865 
Pertumbuhan Penjualan 66 -0,30 10,16 0,2319 1,24990 
Kualifikasi Audit 66 0,00 1,00 0,7727 0,42228 
Manajemen Laba 66 -0,53 0,17 -0,0060 0,07214 
Valid N (listwise) 66     
Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
 
          Tabel 4.3 menunujukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Berdasarkan tabel 4.3, hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai minimum 
sebesar 25,62 yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur dengan kode LMSH 
pada tahun 2015, dan nilai maksimum sebesar 32,40 dengan kode HMSP pada 
tahun 2017, mean (rata-rata) sebesar 28,3148 dengan standar deviasi sebesar 
1,50431. Selanjutnya hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
terhadap variabel leverage menunjukkan nilai minimum sebesar 0,09 yang 





nilai maksimum sebesar 0,82 dengan kode INAI pada tahun 2015, mean (rata-
rata) sebesar 0,4360 dengan standar deviasi sebesar 0,20342. 
          ROA (Return On Asstes) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,00 yang 
dimiliki oleh perusahaan manufaktur dengan kode AKPI pada tahun 2017, JECC 
pada tahun 2015, UNIT pada tahun 2015,2016, 2017, nilai maksimum sebesar 
0,53 dengan kode MLBI pada tahun 2017, mean (rata-rata) sebesar 0,0880 dengan 
standar deviasi sebesar 0,09865. Selanjutnya variabel pertumbuhan penjualan 
menunjukkan nilai minimum sebesar -0,30 yang dimiliki oleh perusahaan 
manufaktur dengan kode LMSH pada tahun 2015, dan nilai maksimum sebesar 
10,16 dengan kode JECC pada tahun 2015, mean (rata-rata) sebesar 0,2319 
dengan standar deviasi sebesar 1,24990. 
  Kualifikasi audit dengan mean (rata-rata) sebesar 0,7727 dengan standar 
deviasi sebesar 0,42228 yang menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit yang 
menerima opini wajar tanpa pengecualian dengan kode 1, yakni perusahaan yang 
diaudit yang menerima opini selain wajar tanpa pengecualian lebih sedikit muncul 
dari 66 sampel laporan keuangan yang diteliti. Dari 66 sampel laporan keuangan 
yang diteliti, 52 laporan keuangan diaudit yang menerima opini wajar tanpa 
pengecualian dan 14 laporan keuangan diaudit yang menerima opini selain wajar 
tanpa pengecualian. Selanjutnya variabel manajemen laba menunjukkan nilai 
minimum sebesar -0,53 yang dimilik oleh perusahaan manufaktur dengan JECC 
kode pada tahun 2015, nilai maksimum sebesar 0,17 dengan kode MLBI pada 






  Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel ukuran perusahaan yaitu 28,3148, sedangkan yang terendah 
adalah variabel manajemen laba yakni -0,0060. Untuk standar deviasi tertinggi 
berada pada variabel ukuran perusahaan yaitu 1,50431 dan yang terendah adalah 
variabel manajemen laba yaitu 0,07214.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
        Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data terdistribusi secara 
normal atau tidak. Pengujian tentang normal atau tidaknya data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan 2 cara yaitu: dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis 
grafik untuk melihat distribusi normal dapat dilihat dengan grafik histogram dan 
grafik normal Probability-Plot. Sedangkan dengan uji statistik dapat dilakukan 
dengan uji non parametric Kolmogorov-Smirnov. 
                                                        Gambar 4.1 
                                                  Grafik Histogram     
   





 Berdasarkan histogram gambar 4.1, dapat dilihat bahwa kenaikan/ 
penurunan data observasi mendekati garis melengkung dan tidak melenceng kekiri 
ataupun kekanan yang menggambarkan distribusi normal. 
Gambar 4.2 
Grafik P-P Plot 
 
 Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
 Hasil uji normalitas dengan menggunakan normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Normalitas dapat 
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. 
Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal maka menunjukkan pola distribusi normal yang mengindikasikan bahwa 
regresi memenuhi asumsi normal. Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan adanya 





tersebut mengikuti garis diagonal. Hal ini berarti bahwa model-model regresi 
dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.   
Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
  Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Artinya jika nilai Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka data penelitian terdistribusi 
normal. Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov pada tabel 4.4 menunjukkan nilai 1,259 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,084. Karena hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan signifikansi diatas 
0,05 maka hal tersebut menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara 
normal. Hasil uji ini memperkuat hasil uji normalitas dengan grafik distribusi 
dimana keduanya menunjukkan hasil bahwa data terdistribusi secara normal. 
b. Uji  Multikolinearitas   
  Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan korelasi antarvariabel independen. Jika tidak terjadi korelasiantar 
Tabel 4.4 




Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 Std. Deviation 0,02680356 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,259 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,084 
a. Test distribution is Normal. 





variabel independen maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut baik. 
Untuk mengetahui adanya multikolonieritas, dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut-off yang biasa dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF 
< 10. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
 Berdasarkan hasil uji multikolonieritas tabel 4.5, dapat dilihat bahwa nilai 
tolerance ukuran perusahaan 0,864, leverage 0,862, return on assets 0,820, 
pertumbuhan penjualan 0,965 dan kualifikasi audit 0,981. Keempat variabel 
independen dan variabel moderasi dalam penelitian ini memiliki nilai tolerance 
diatas 0,1 yang berarti bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel independen. 
Hasil yang sama dilihat dari nilai VIF keemapt variabel independen dan variabel 










Sig. Collinearity Statistics 







(Constant) -9,688 7,243  -1,338 0,186   
Ukuran 
Perusahaan 
-0,085 0,264 -0,043 -0,324 0,747 0,864 1,158 




7,684 4,128 0,251 1,862 0,068 0,820 1,219 
 Pertumbuhan 
Penjualan 
-0,077 0,300 -0,032 -0,257 0,798 0,965 1,037 
 Kualifikasi 
Audit 
1,492 0,882 0,209 1,693 0,096 0,981 1,019 





leverage 1,161, return on assets 1,219, pertumbuhan penjualan 1,037 dan 
kualifikasi audit 1,019). Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 
multikolonieritas antarvariabel. 
c.  Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variabel pengganggu dari suatu pengamatan dengan 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatanlain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastistas. 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
 
  Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 





menunjukkan titik-titik yang menyebar secara tidak beraturan secara acak dan 
mengalami perdempetan di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan 
demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan. 
d.  Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini muncul 
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya autokorelasi, salah satunya dengan uji durbin-watson (DW test). 
Pengujian autokorelasi yang dilakukan dengan cara melihat nilai dari DW 
(durbin-watson), dl dan du yang diliat dari tabel durbin-astson dengan ketentuan : 
Tabel 4.6 
Penilaian DW (Durbin-Watson) 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif Ragu-Ragu dl < d < du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Ragu-Ragu 4-du < d < 4-dl 
Tidak ada autokorelasi positif atau 
negative Tidak ditolak du < d< 4-du 
       (Ghozali, 2013: 111). 
Adapun hasil dari pengujian autokorelasi yang dilakukan dengan penilaian 





                                                Tabel 4.7 














1 0,928a 0,862 0,850 0,02790 1,750 
a. Predictors: (Constant), Kualifikasi Audit, ROA, Pertumbuhan Penjualan, 
Ukuran Perusahaan, Leverage 
b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
  
Hasil uji autokorelasi pada tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai 
Durbin Watson adalah 1,750. Dengan signifikansi 5% jumlah unit sampel 66 (n) 
dan variabel independen dan variabel independen 4 (k=4), didapat nilai dL (batas 
bawah) 1,4758 dan du (batas atas)= 1.7319. Nilai DW adalah 1,750 dan berada di 
antara du. Artinya 1,750 lebih dari du (1,7319), maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat masalah autokorelasi pada model, sehingga model regresi layak 
dipakai untuk analisis selanjutnya. 
3. Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, H3 dan H4 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(ukuran perusahaan, leverage, return on assets, dan pertumbuhan penjualan) 
terhadap variabel dependen (manajemen laba), sedangkan untuk menguji hipotesis 
H5, H6, H7, dan H8 menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan absolut 
residual atau uji nilai selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu dengan 







a. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, H3 dan H4 
           Pengujian  hipotesis  H1, H2, H3 dan H4 dilakukan  dengan  analisis  regresi 
berganda pengaruh ukuran perusahaan, leverage, return on assets, dan 
pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba. Hasil  pengujian  tersebut 
ditampilkan sebagai berikut: 
1) Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh kemampuan variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Berikut hasil dari uji Koefisien 
Determinasi (R) yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
        Tabel 4.8 
      Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
 Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas nilai R adalah 0,928 atau 92,8% menurut 
pedoman interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori 
korelasi berpengaruh sedang karena berada pada interval 0,10. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Zscore: ukuran perusahaan, Zscore: leverage, 
Zscore: return on assets, Zscore: pertumbuhan penjualan, X1_M, X2_M, X3_M, 
dan X4_M berpengaruh kuat terhadap manajemen laba. Hasil uji koefisien 
determinasi di atas menunjukkan nilai R2 (Adjusted R Square) sebesar 0,852 yang 
berarti manajemen laba dapat dijelaskan  oleh variabel variabel Zscore: ukuran 
                             Model Summary 
    







Std. Error of the 
Estimate 
1 0,928a 0,861 0,852 0,02778 
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan, Leverage, 
ROA 





perusahaan, Zscore: leverage, Zscore: return on assets, Zscore: pertumbuhan 
penjualan, X1_M, X2_M, X3_M, dan X4_M sekitar 85,2% dan sisanya  sebesar 
14,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
2) Uji F – Uji Simultan 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas atau variabel 
independen yang ada dalam model memiliki pengaruh yang secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat atau variabel dependen. Adapun dasar pengambilan 
keputusan dalam uji F yaitu: 
 Jika nilai F-hitung > F-tabel dan nilai signifikan < 0,05, maka variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 Jika nilai F-hitung < F-tabel dan nilai signifikan > 0,05, maka variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
   Berikut hasil dari uji Simultan (F) yang dapat dilihat dari tabel 4.9 di bawah ini: 
Tabel 4.9 
                                     Hasil Uji F – Uji Simultan 
Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
 
 














Regression 0,291 4 0,073 94,316 0,000b 
Residual 0,047 61 0,001   
Total 0,338 65    
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 






Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa dalam pengujian regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 94,316 dengan tingkat signifikansi 
0,000 jauh dibawah 0,05, dimana nilai F hitung (94,316) lebih besar dari nilai F 
tabelnya sebesar 2,52 (df1= 5-1= 4 dan df= 66-4-1= 61), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Berarti variabel ukuran perusahaan, leverage, return of assets, dan 
pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba 
3) Uji t (Uji Parsial) 
Uji ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh dari satu variabel 
independen secara individual dalam memengaruhi atau menjelaskan variabel 
dependen. Hipotesis pada uji t ini yaitu H0=tidak berpengaruh signifikan dan H1= 
berpengaruh signifikan. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu: 
 H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai t-hitung < dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan > 0,05. 
 H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai t-hitung > dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan < 0,05. 
       Tabel 4.10 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficientsa 
             









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 0,143 0,068  2,119 0,038 
Ukuran 
Perusahaan 
-0,006 0,002 -0,124 -2,413 0,019 
Leverage 0,043 0,018 0,122 2,378 0,021 
ROA 0,144 0,039 0,197 3,727 0,000 
Pertumbuhan 
Penjualan 
-0,053 0,003 -0,911 -18,769 0,000 
a. Dependent Variable: ManajemenLaba 






Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut: 
Y = 0,143 – 0,006 X1 + 0,043 X2+ 0,144 X3 – 0,053 X4 + e 
Keterangan: 
  Y =  Manajemen Laba 
α =  Konstanta 
β1,β 2,            =  Koefisien regresi 
 =  Ukuran Perusahaan 
   =  Leverage  
            X3 =  ROA (Return On Assets) 
           X4           =  Pertumbuhan Penjualan  
   =  Error terum 
          Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
     Nilai konstanta sebesar 0,143 mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen (ukuran perusahaan, leverage, return on assets, dan pertumbuhan 
penjualan) adalah nol maka manajemen laba terjadi sebesar 0,143. Selanjutnya 
koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (X1) sebesar -0,006 menunjukkan 
kearah negative, mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel 
ukuran perusahaan akan meningkatkan manajemen laba sebesar -0,006. Koefisien 
regresi variabel leverage (X2) sebesar 0,043 menunjukkan kearah positif, 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel leverage 





Koefisien regresi variabel return on assets (X3) sebesar 0,144  
menunjukkan kearah positif, mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan 
variabel return on assets akan meningkatkan manajemen laba sebesar 0,144. 
Koefisien regresi variabel pertumbuhan penjualan (X4) sebesar –0,053 
menunjukkan kearah negatif, mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan 
variabel pertumbuhan penjualan meningkatkan manajemen laba sebesar –0,053. 
  Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H1 dan H2) dan (H3 dan H4)  yang 
diajukan dapat dilihat sebagai berikut:   
1. Ukuran perusahaan terhadap manajemen laba (H1) 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel ukuran perusahaan 
memiliki t hitung sebesar -2,413 > t tabel 1,99962 (sig. α = 0,05 dan df = n-k, 
yaitu 66-5=61) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,019 yang lebih kecil dari 
0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap manajemen laba. Arah negatif pada koefisien variabel ukuran perusahaan 
menunjukkan bahwa pada setiap perusahaan yang berukuran kecil merupakan 
perusahaan yang memiliki tingkat penjualan lebih kecil, tingkat kestabilan 
perusahaan lebih kecil dan melibatkan sedikit banyak pihak.   
2. Leverage terhadap manajemen laba (H2) 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel leverage memiliki t 
hitung sebesar 2,378 > t tabel 1,99962 (sig. α = 0,05 dan df = n-k, yaitu 66-5=61) 
dengan tingkat signifikansi 0,021 yang lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan 





berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa leverage dimiliki dampak pada manajemen laba. Artinya 
Semakin besarnya rasio leverage mengakibatkan resiko yang ditanggung oleh 
pemilik modal juga akan semakin meningkat. Investor untuk melihat kemampuan 
dan resiko perusahaan, salah satunya dengan leverage rasio. 
3. Return On Assets terhadap manajemen laba (H3) 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel return on assets 
memiliki t hitung sebesar 3,727 > t tabel 1,99962 (sig. α = 0,05 dan df = n-k, yaitu 
66-5=61) dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa return on assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 
laba. Hasil ini menunjukkan bahwa return on assets dimiliki dampak pada 
manajemen laba. Artinya, kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset 
yang dimanfaatkan. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin efektif pengelolaan 
aset dalam menghasilkan laba operasi perusahaan. 
4. Pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel pertumbuhan 
penjualan  memiliki t hitung sebesar -18,769 < t tabel 1,99962 (sig. α = 0,05 dan 
df = n-k, yaitu 66-5=61) dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hipotesis keempat yang 
menyatakan bahwa return of assets berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba. Artinya, perusahaan dengan rasio pertumbuhan penjualan 





tidak segera mengambil tindakan perbaikan, perusahaan dimungkinkan tidak akan 
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
b. Hasil Uji Regresi Moderating dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
(Absolute Difference Value) terhadap Hipotesis Penelitian H5, H6, H7 dan 
H8 
Pengujian nilai selisih mutlak dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
kualifikasi audit sebagai variabel moderating terhadap hubungan ukuran 
perusahaan, leverage, return on assets, dan pertumbuhan penjualan dengan 
manajemen laba. Berikut merupakan tabel dari hasil pengujian nilai selisih 
mutlak:  
1) Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.11 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas nilai r adalah 0,944 atau 94,4% menurut 
pedoman interprestasikan koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori 
berpengaruh sangat kuat karena berada pada interval 0,90-1,000. Hasil ini 
menunjukkan bahwa deteminasi diatas, nilai R2 (Adjusted R Square) sebesar 0,891 
yang berarti manajmen laba yang dapat dijelaskan oleh variabel AbsX_M, 










Std. Error of the 
Estimate 
1 0,944a 0,891 0,874 0,02561 
a. Predictors: (Constant), X4_M, Zscore:  Ukuran Perusahaan, Zscore:  Leverage, 
X3_M, X2_M, X1_M, Zscore:  ROA, Zscore:  Kualifikasi Audit, Zscore:  
Pertumbuhan Penjualan 





sekitar 89,1%. Sisanya sebesar 10,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum 
diteliti dalam penelitian ini 
2) Uji F – Uji Simultan 
Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Apabila nilai sig dari F hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan/eror (alpha) 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang di estimasi layak, sedangkan 
apabila nilai sig dari F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak. Hasil Uji Statistik F 
dapat dilihat dari tabel 4.12 berikut ini : 
                                              Tabel 4.12 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
ANOVAa 
          












Regression 0,302 9 0,034 51,092 0,000b 
Residual 0,037 56 0,001   
Total 0,338 65    
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
b. Predictors: (Constant), X4_M, Zscore:  Ukuran Perusahaan, Zscore:  
Leverage, X3_M, X2_M, X1_M, Zscore:  ROA, Zscore:  Kualifikasi Audit, 
Zscore:  Pertumbuhan Penjualan 
Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
Hasil uji simultan pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai F hitung 
sebesar 51,092 dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini 
berarti bahwa variabel independen Zscore: ukuran perusahaan, Zscore: leverage, 
Zscore: return on assets, Zscore: pertumbuhan penjualan, X1_M, X2_M, X3_M, 






   Tabel 4.13 
Hasil Uji Selisih Mutlak 
Sumber: Output SPSS 2.1(2018) 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat digambarkan dengan persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y = 0,045 – 0,009 X1 + 0,005 X2 + 0,011 X3 – 0,033X4 – 0,018X5 – 
0,016X1*X5  + 0,002 X2*X5  + 0,005 X3*X5  – 0,041X4* X5 + e 
Keterangan:  
Y = Discretionary accruals (Manajemen laba) 
X1 = Ukuran perusahaan 
X2 = leverage 
X3 =  Return on assets 
      X4 =  Pertumbuhan penjualan 
X5 =  Kualifikasi audit 












B Std. Error Beta 
(Constant) 0,045 0,019  2,327 0,024 
Zscore:  Ukuran 
Perusahaan 
-0,009 0,004 -0,126 -2,527 0,014 
Zscore:  Leverage 0,005 0,004 0,076 1,452 0,152 
Zscore:  ROA 0,011 0,005 0,151 2,363 0,022 
Zscore:  Pertumbuhan  
Penjualan 
-0,033 0,013 -0,461 -2,538 0,014 
Zscore:  Kualifikasi Audit -0,018 0,008 -0,248 -2,150 0,036 
X1_M -0,016 0,005 -0,167 -3,008 0,004 
X2_M 0,002 0,005 0,028 0,476 0,636 
X3_M 0,005 0,007 0,051 0,694 0,491 
X4_M -0,041 0,016 -0,517 -2,579 0,013 





X2*X5 =  Interaksi antara leverage dengan kualifikasi audit 
X3*X5 =  Interaksi antara ROA dengan kualifikasi audit 
X4*X5 = Interaksi antara pertumbuhan penjualan dengan kualifikasi  
audit 
a   = Kostanta 
β1-β9 = Koefisien Regresi 
e  = Error Term 
Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Model regresi ini nilai konstanta sebesar 0,045 menunjukkan bahwa jika 
variabel independen (ukuran perusahaan, leverage, return on assets, pertumbuhan 
penjualan, dan interaksi antara moderasi dengan variabel independen) 
diasumsikan sama dengan nol, maka manajemen laba akan meningkat sebesar 
0,045. Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan pada penelitian ini 
sebesar -0,009 dapat diartikan bahwa ketika variabel ukuran perusahaan 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka manajemen laba mengalami 
penurunan sebesar -0,009. Nilai koefisien regresi variabel leverage pada 
penelitian ini sebesar 0,005 dapat diartikan bahwa ketika variabel leverage 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka manajemen laba mengalami 
peningkatan sebesar 0,005. 
Nilai koefisien regresi variabel return on assets pada penelitian ini sebesar 
0,011 dapat diartikan bahwa ketika variabel return on assets mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan, maka manajemen laba mengalami peningkatan 
sebesar 0,011. Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan penjualan pada 





penjualan mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka manajemen laba 
mengalami penurunan sebesar -0,033. Nilai koefisien regresi kualifikasi audit 
pada penelitian ini sebesar -0,018 dapat diartikan bahwa ketika variabel 
kualifikasi audit mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka manajemen 
laba mengalami penurunan sebesar -0,018. 
Nilai koefisien regresi interaksi antara kualifikasi audit dengan ukuran 
perusahaan pada penelitian ini sebesar -0,016 dapat diartikan bahwa dengan 
adanya interaksi antara kualifikasi audit dengan ukuran perusahaan, maka 
manajemen laba akan mengalami peningkatan sebesar -0,016. Nilai koefisien 
regresi interaksi antara kualifikasi audit dengan leverage pada penelitian ini 
sebesar 0,002 dapat diartikan bahwa dengan adanya interaksi antara kualifikasi 
audit dengan leverage, maka manajemen laba akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,002.  
Nilai koefisien regresi interaksi antara kualifikasi audit dengan return on 
assets pada penelitian ini sebesar 0,005 dapat diartikan bahwa dengan adanya 
interaksi antara kualifikasi audit dengan return on assets, maka manajemen laba 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,005. Nilai koefisien regresi interaksi 
antara kualifikasi audit dengan pertumbuhan penjualan pada penelitian ini sebesar 
-0,041 dapat diartikan bahwa dengan adanya interaksi antara kualifikasi audit 
dengan pertumbuhan penjualan, maka manajemen laba akan mengalami 







Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak ukuran   
perusahaan terhadap manajemen laba (H5), berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan 
bahwa variabel moderasi X1_M mempunyai nilai t hitung sebesar -3,008 < nilai 
tabel t sebesar 2,00324 (sig.α= 0,05 dan df= n-k, yaitu 66-10= 56) dengan 
Unstandardized Coefficients beta sebesar -0,016 dan tingkat signifikan 0,004 
yanga lebih kecil dari 0,05, maka H5 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel kualifikasi audit merupakan variabel moderasi atau menginteraksi 
hubungan variabel ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Oleh karena itu 
hipotesis (H5) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau diterima. 
Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak leverage 
terhadap manajemen laba (H6), berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa 
variabel moderasi X2_M mempunyai nilai t hitung sebesar 0,476 < nilai tabel t 
sebesar 2,00324 (sig.α= 0,05 dan df= n-k, yaitu 66-10= 56) dengan 
Unstandardized Coefficients beta sebesar 0,002 dan tingkat signifikan 0,636 
yanga lebih besar dari 0,05, maka H6 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kualifikasi audit merupakan variabel moderasi atau menginteraksi hubungan 
variabel leverage terhadap manajemen laba. Oleh karena itu hipotesis (H6) yang 
diajukan dalam penelitian tidak terbukti atau ditolak. 
Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak return on assets 
terhadap manajemen laba (H7), berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa 





sebesar 2,00324 (sig.α= 0,05 dan df= n-k, yaitu 66-10= 56) dengan 
Unstandardized Coefficients beta sebesar -0,005 dan tingkat signifikan 0,491 
yanga lebih besar dari 0,05, maka H7 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kualifikasi audit merupakan variabel moderasi atau menginteraksi hubungan 
variabel return of assets terhadap manajemen laba. Oleh karena itu hipotesis (H7) 
yang diajukan dalam penelitian ini tidak terbukti atau ditolak. 
Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak pertumbuhan 
penjualan terhadap manajemen laba (H8), berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan 
bahwa variabel moderasi X4_M mempunyai nilai t hitung sebesar -2,579 < nilai 
tabel t sebesar 2,00324 (sig. α = 0,05 dan df= n-k, yaitu 66-10= 56) dengan 
Unstandardized Coefficients beta sebesar -0,041 dan tingkat signifikan 0,013 
yanga lebih kecil dari 0,05, maka H8 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel kualifikasi audit merupakan variabel moderasi atau menginteraksi 
hubungan variabel pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba. Oleh karena 
itu hipotesis (H8) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau diterima. 
C. Pembahasan Hasil Peneltian 
Penelitian ini mengungkapkan tentang pengaruh corporate governance 
quality (ukuran perusahaan, leverage, return on assets, dan pertumbuhan 
penjualan) terhadap manajemen laba dengan kualifikasi audit sebagai variabel 
moderating dengan hipotesis yang telah ditetapkan. Hasil pengujian hipotesis 








Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis                          Pernyataan Hasil 
H1 Ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap maanjemen laba 
Hipotesis Diterima 
H2 Leverage berpengaruh positif terhadap 
maanjemen laba 
Hipotesis Diterima 
H3 Return On Assets berpengaruh positif 
terhadap maanjemen laba 
Hipotesis Diterima 
H4 Pertumbuhan penjualan berpengaruh 
negatif terhadap maanjemen laba 
Hipotesis Diterima 
H5 Kualifikasi audit menginteraksi hubungan 
antara dampak ukuran perusahaan 
terhadap manajemen laba 
Hipotesis Diterima 
H6 Kualifikasi audit menginteraksi hubungan 
antara dampak leverage terhadap 
manajemen laba 
Hipotesis Ditolak 
H7 Kualifikasi audit menginteraksi hubungan 
antara dampak return on assets terhadap 
manajemen laba 
Hipotesis Ditolak 
H8 Kualifikasi audit menginteraksi hubungan 
antara dampak pertumbuhan penjualan 
terhadap manajemen laba 
Hipotesis Diterima 
Sumber: Data sekunder yang diolah, (2018) 
1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) padal model regersi menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan bepengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Dengan demikian hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini berarti bahwa semakin 
besar perusahaan semakin kecil praktek pengelolaan laba yang dilakukan 
manajemen. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Lee and Choi 
(2002), Saleh, dkk., (2005), Liu dan Lu (2007), dan Cornettet, dkk., (2009) 





terhadap besaran pengelolaan laba. Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh 
masyarakat sehingga mereka akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan 
keuangan, sehingga berdampak perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih 
akurat (Nasution dan Setiawan, 2007).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Veronica dan Utama (2005) yang berpendapat bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif pada manajemen laba. Semakin besar total aktiva perusahaan 
maka akan semakin besar ukuran perusahaan begitu juga sebaliknya. Perusahaan 
besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba dibandingkan 
perusahaan-perusahaan kecil, karena perusahaan besar lebih banyak mendapat 
perhatian lebih oleh pemegang saham dan pihak luar. Perusahaan besar memiliki 
basis investor yang lebih besar, sehingga mendapat tekanan yang lebih kuat untuk 
menyajikan pelaporan keuangan yang kredibel. Maka, semakin besar ukuran 
perusahaan, akan menurunkan praktek manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajemen. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori akuntansi positif yang 
dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman (1986) menjelaskan bahwa perusahaan 
besar memiliki biaya politik tinggi, hal tersebut dapat memicu timbulnya praktik 
manajemen laba. Manajer akan lebih memilih metode akuntansi yang 
menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode sekarang ke periode masa 
mendatang, sehingga dapat memperkecil laba yang dilaporkan. Biaya politik 
muncul dikarenakan profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat menarik perhatian 





2. Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) padal model regersi menyatakan bahwa 
leverage bepengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Dengan 
demikian hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
besarnya rasio leverage mengakibatkan resiko yang ditanggung oleh pemilik 
modal juga akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini memperkuat hasil 
penelitian Brigham dan Houston, (2010:143) menyatakan bahwa perusahaan yang 
memiliki rasio hutang relatif tinggi akan memiliki ekspektasi pengembalian yang 
juga lebih tinggi ketika perekonomian berada pada kondisi yang normal, namun 
memiliki resiko kerugian ketika ekonomi mengalami resesi.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih 
(2010), Halim, dkk., (2005) dan Tarjo (2008) yang membuktikan secara empiris 
bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Pengaruh yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat utang 
perusahaan, maka manajer akan semakin banyak melakukan manajemen laba 
untuk menghindari kontrak utang. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori akuntansi positif yang 
dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman (1986) menjelaskan bahwa perusahaan 
yang mempunyai rasio debt to equity (leverage) tinggi, maka manajer perusahaan 
cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan 
atau laba. Hal tersebut dilakukan karena laba bersih yang dilaporkan naik akan 
mengurangi kemungkinan kegagalan membayar hutang-hutangnya pada masa 





kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditur bahkan 
perusahaan terancam melanggar perjanjian utang. 
Menurut Jensen dan Meckling (dalam Sulistyanto, 2008) dalam teori 
keagenan, semakin dekat perusahaan dengan pelanggaran perjanjian utang yang 
berbasis akuntansi, lebih memungkinkan manajer perusahaan untuk memilih 
prosedur-prosedur akuntansi untuk memindahkan laba yang dilaporkan dari 
periode masa datang ke periode masa sekarang. Sama halnya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Widyastuti (2009) yang menyatakan bahwa leverage yang 
tinggi mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen laba. 
3. Return On Assets berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) padal model regersi menyatakan bahwa 
return on assets bepengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
Semakin tinggi nilai return on assets maka semakin efektif pengelolaan aset 
dalam menghasilkan laba operasi perusahaan. Hal ini juga memberikan bukti 
bahwa apabila kinerja perusahaan berada dalam kinerja buruk maupun kinerja 
baik, akan memicu manajer bertindak oportunis dengan menaikkan laba atai 
menurunkan laba akuntansi sesuai dengan kinerja perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Suyudi (2009) yang 
menyatakan bahwa apabila kinerja buruk pihak manajemen akan melakukan 
tindakan manajemen laba dengan cara menaikkan laba akuntansinya, begitu pula 
sebaliknya bila perusahaan berkinerja baik pihak manajemen akan melakukan 





ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baik, dkk., (2011) dan Shimin, 
dkk., (2009) yang menemukan pengaruh positif return on assets terhadap 
manajemen laba.  Namun penelitian bertentangan dengan penelitian Omid, dkk., 
(2012), Anjum, dkk., (2012), Tahir dkk., (2011), Aji dan Mita (2010), serta Herni 
dan Susanto (2008) menunjukkan pengaruh negatif return on assets pada 
manajemen laba, yang berarti bahwa semakin baik kinerja perusahaan maka 
tindakan manajemen laba semakin menurun. Ini berarti pada perusahaan yang 
memiliki kinerja perusahaan yang baik maka perilaku oportunis dari pihak 
manajemen dalam hal ini tindakan manajemen laba akan menurun. Hal ini 
membuktikan bahwa pihak manajemen tidak termotivasi untuk melakukan 
tindakan manajemen laba, dikarenakan kinerja perusahaan telah sesuai dengan 
ekspestasi yang diharapkan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh 
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa manajemen perusahaan 
mempunyai kepentingan pribadi yang mungkin saja berbeda dengan tujuan 
pemilik perusahaan, yang menginginkan perusahaan lebih maju sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Sedangkan manajemen perusahaan 
mempunyai kecenderungan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya 
dengan biaya pihak lain, sehingga tidak memperhitungkan risiko kerugian yang 
ada.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori akuntansi positif yang 
dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman (1986) melalui bonus plan hypothesis 





rencana bonus akan berusaha untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, 
karena profitabilitas yang semakin tinggi akan meningkatkan bonus yang di 
terimanya. Kaitannya dengan manajemen laba, profitabilitas dapat mempengaruhi 
manajer untuk melakukan manajemen laba. Karena jika profitabilitas yang didapat 
perusahaan rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan manajemen laba 
untuk menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik. 
4. Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) padal model regersi menyatakan bahwa 
pertumbuhan penjualan bepengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen 
laba. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kenaikan 
biaya akan mengakibatkan kenaikan laba perusahaan.  
Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjulan yang tinggi juga 
memiliki motivasi dalam melakukan manajemen laba dalam memperoleh laba, 
manakala mereka dihadapkan pada permasalahan untuk tetap mempertahankan 
trend laba atau trend penjualan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Rahmawati dan Hakim (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan 
penjualan terbukti tidak dapat mendeteksi praktik manajemen laba yang terjadi di 
perusahaan. Rendahnya pertumbuhan penjualan tidak menjamin perusahaan 
melakukan manajemen laba, bahkan pertumbuhan penjualan yang tinggi juga 
memiliki motivasi dalam melakukan manajemen laba dalam memperoleh laba 





mempertahankan pada trend laba dan prend penjualan. Hasil penelitian ini 
konsisten dan sejalan dengan Agnes (2014) yang menyatakan bahwa variabel 
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba yang diukur 
dengan discretionary revenue. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh 
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa perusahaan yang mengalami 
tingkat pertumbuhan tinggi lebih cenderung akan memerlukan dana yang besar 
untuk mengembangkan usahanya dan menggunakan metode akuntansi untuk 
mengurangi pendapatan agar mendapat pembebasan pajak dari pemerintah, karena 
perusahaan yang berukuran lebih besar merupakan subyek bagi pemerintah. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan teori akuntansi positif yang dikemukakan oleh 
Watts dan Zimmerman (1986) melalui political cost hypothesis atau hipotesis 
biaya politik, yang mana menyatakan bahwa semakin besar biaya politis yang 
dihadapi oleh perusahaan maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan 
menggunakan pilihan akuntansi yang dapat mengurangi laba, karena perusahaan 
yang memiliki tingkat laba yang tinggi dinilai akan mendapat perhatian yang luas 
dari kalangan konsumen dan media yang nantinya juga akan menarik perhatian 
pemerintah dan regulator sehingga menyebabkan terjadinya biaya politis, 
diantaranya muncul intervensi pemerintah, pengenaan pajak yang lebih tinggi, dan 
berbagai macam tuntutan lain yang dapat meningkatkan biaya politis. 
5. Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak ukuran 





Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, kualifikasi audit 
menginteraksi hubungan antara dampak ukuran perusahaan terhadap manajemen 
laba, ini dilihat pada hasil uji selisih mutlak yang menunjukkan bahwa nilai 
koefisien dengan nilai negatif menunjukkan bahwa dengan berkurangnya 
kualifikasi audit maka akan semakin memperkuat hubungan antara ukuran 
perusahaan terhadap manajemen laba. 
Perusahaan besar dianggap mampu menjalankan usahanya dengan baik, 
terbukti dengan kemampuan perusahaan memperluas usahanya. Perusahaan besar 
kurang memiliki motivasi dalam melakukan praktik manajemen laba. Hal ini 
dikarenakan pemegang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan di 
perusahaan besar dianggap lebih kritis dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
Basis investor yang lebih besar terdapat pada perusahaan besar, sehingga 
perusahaan besar mendapat pressure yang lebih kuat untuk bisa menampilkan 
laporan keuangan yang dapat dipercaya (Prasetya dan Gayatri, 2016). Mutchler 
(1985) dikutip dari Sulistya dan Sukartha (2013) menyatakan bahwa auditor lebih 
sering mengeluarkan opini audit pada perusahaan kecil, karena auditor 
mempercayai bahwa perusahaan besar dapat menyelesaikan kesulitan 
keuangannya dari pada perusahaan kecil. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh 
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa semakin besarnya perusahaan 
dan luasan usahanya, maka pemilik tidak bisa mengelola sendiri perusahaannya 
secara langsung sehingga inilah yang memicu munculnya masalah keagenan. 





lebih kecil dibanding perusahaan yang ukurannya lebih kecil karena perusahaan 
besar dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan pihak luar. Perusahaan 
besar memiliki basis investor yang lebih besar, sehingga mendapat tekanan yang 
lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan yang kredibilitas. Auditor lebih 
sering mengeluarkan opini audit pada perusahaan kecil, karena auditor 
mempercayai bahwa perusahaan besar dapat menyelesaikan keuangan yang 
dihadapinya daripada perusahaan kecil. Oleh karenanya diharapkan dengan 
semakin besarnya perusahaan akan semakin kecil perusahaan menerima opini 
audit. 
6. Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak leverage 
dengan manajemen laba 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada hipotesis keenam (H6) 
dengan menggunakan pendekatan nilai selisih mutlak diketahui bahwa variabel 
kualifikasi audit tidak menginteraksi hubungan antara leverage terhadap 
manajemen laba. Pada hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
terhadap variabel kualifikasi audit menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 
sebesar 0,42228 sangat besar dibandingkan dengan variabel leverage 
menunjukkan nilai standar deviasi sebesar 0,20342 lebih kecil. Dengan demikian 
bahwa jika nilai signifikansi kualifikasi audit tinggi maka tidak dapat memperkuat 
hubungan antara leverage terhadap manajemen laba. Ini berarti hipotesis keenam 
yang diajukan ditolak. Hal ini  berarti bahwa kualifikasi audit bukanlah satu-





Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui semakin tinggi rasio leverage 
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan akan semakin buruk dan dapat 
menimbulkan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki aset yang lebih kecil daripada kewajibannya akan 
menghadapi bahaya kebangkrutan (Chen et al., 2005). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Rahman dan Siregar (2012) menyatakan bahwa 
semakin besar tingkat rasio leverage menyebabkan timbulnya keraguan akan 
kemampuan perusahaan untuk tidak dapat mempertahankan kelangsungan 
usahanya di masa depan karena sebagian besar dana yang diperoleh oleh 
perusahaan akan digunakan untuk membiayai utang dan dana untuk beroperasi 
akan semakin berkurang. Maka kemampuan perusahaan akan meningkatkan risiko 
terkena kebangkrutan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori keagenan, dimana pihak auditor 
bertugas memberikan opini atas kewajaran pelaporan keuangan perusahaan dan 
mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan 
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya serta pengungkapannya pada 
laporan keuangan. 
7. Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak return on 
assets dengan manajemen laba 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada hipotesis ketujuh (H7) 
dengan menggunakan pendekatan nilai selisih mutlak diketahui bahwa variabel 
kualifikasi audit tidak menginteraksi hubungan antara return on assets terhadap 





terhadap variabel kualifikasi audit menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 
sebesar 0,42228 sangat besar dibandingkan dengan variabel return on assets 
menunjukkan nilai standar deviasi sebesar 0,09865 lebih kecil. Dengan demikian 
bahwa jika nilai signifikansi kualifikasi audit tinggi maka tidak dapat memperkuat 
hubungan antara return on assets  terhadap manajemen laba. Ini berarti hipotesis 
ketujuh yang diajukan ditolak. Hal ini berarti bahwa kualifikasi audit bukanlah 
satu-satunya faktor yang mempengaruhi manajemen laba dan return on assets. 
 Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan dengan 
tingkat profitabilitas yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut 
tidak mampu menjalankan usahanya dengan baik sehingga tidak dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dengan kata lain, semakin rendah pula 
kemungkinan pemberian opini audit oleh auditor. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Wijayani (2010) menyatakan perusahaan yang memiliki nilai ROA 
semakin rendah cenderung mengganti auditornya karena mengalami penurunan 
kinerja sehingga prospek bisnisnya menurun. Hal ini sesuai dengan teori akuntansi 
positif, dimana kondisi keuangan perusahaan menurun yang mengakibatkan 
manajemen cenderung mencari auditor baru yang bisa menyembunyikan keadaan 
perusahaan yang sebenarnya.  
8. Kualifikasi audit menginteraksi hubungan antara dampak pertumbuhan 
penjualan dengan manajemen laba 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, kualifikasi audit 
menginteraksi hubungan antara dampak ukuran perusahaan terhadap manajemen 





koefisien dengan nilai negatif menunjukkan bahwa dengan berkurangnya 
kualifikasi audit maka akan semakin memperkuat hubungan  antara pertumbuhan 
penjualan terhadap manajemen laba. 
 Rasio pertumbuhan penjualan menghitung kemampuan perusahaan untuk 
bertahan dalam posisi ekonomi, baik dalam industri itu sendiri maupun  dalam 
kegiatan ekonomi secara global. Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya 
(Rudyawan dan Badera, 2008). Penjualan yang terus meningkat akan memberikan 
peluang untuk memperoleh peningkatan laba. Semakin tinggi rasio pertumbuhan 
penjualan maka semakin kecil kemungkinan auditor untuk menerbitkan opini 
audit. Sebaliknya, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang negatif 
mengindikasikan akan mengalami kebangkrutan sehingga tidak dapat melanjutkan 
kegiatan operasinya sehingga kemungkinan mendapatkan opini audit. Dengan 
demikian, semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualan maka semakin kecil 
kemungkinan perusahaan menerima opini audit. 
  Hasil penelitian ini sesuai dengan teori keagenan yang dikemukakan oleh 
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa perusahaan yang mengalami 
tingkat pertumbuhan tinggi lebih cenderung akan memerlukan dana yang besar 
untuk mengembangkan usahanya dan menggunakan metode akuntansi untuk 
mengurangi pendapatan agar mendapat pembebasan pajak dari pemerintah, karena 
perusahaan yang berukuran lebih besar merupakan subyek bagi pemerintah. 
Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam   





baik akan mampu meningkatkan volume penjualannya dibandingkan dengan 
tahun-tahun sebelumnya (Rudyawan dan Badera, 2008). Hal ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya sehingga 
memberikan peluang kepada perusahaan dalam meningkatkan laba dan 
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Dengan demikian, semakin 
tinggi rasio pertumbuhan penjualan maka semakin  kecil kemungkinan perusahaan 















A.  Kesimpulan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh empat variabel  
independen yaitu ukuran perusahaan, leverage, return on assets, dan pertumbuhan 
penjualan terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba dan adanya interaksi 
variabel moderasi  yaitu  kualifikasi audit terhadap manajemen laba. 
 Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 
perusahaan yang berukuran kecil merupakan perusahaan yang memiliki tingkat 
penjualan lebih kecil, tingkat kestabilan perusahaan lebih kecil dan melibatkan 
sedikit banyak pihak. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar 
kemungkinan perusahaan menurunkan atau meratakan laba. Leverage 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, perusahaan yang mempunyai rasio 
leverage yang tinggi, berarti proporsi asetnya akan cenderung melakukan 
manipulasi dalam bentuk manajemen laba untuk menaikan laba.  
 Return On Assets berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 
perusahaan yang memiliki laba yang terlalu tinggi akan meningkatkan pajak yang 
harus dibayar, sebaliknya penurunan laba yang terlalu rendah akan 
memperlihatkan bahwa kinerja manajemen tidak bagus. Dengan demikian, ada 
kemungkinan manajemen membuat laba yang dilaporkan tidak berfluktuasi 
dengan cara melakukan perataan laba untuk menghindari pembayaran pajak yang 
tinggi. Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 





mengalami penurunan laba sehingga apabila manajemen tidak segera mengambil 
tindakan perbaikan, perusahaan dimungkinkan tidak akan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. 
 Kualifikasi audit memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan 
terhadap manajemen laba. Dalam suatu perusahaan besar dianggap mampu 
menjalankan usahanya dengan baik, terbukti dengan kemampuan perusahaan 
memperluas usahanya. Dengan demikian,  pemegang saham dan pihak-pihak yang 
berkepentingan di perusahaan besar dianggap lebih kritis dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Auditor lebih sering mengeluarkan opini audit pada perusahaan 
kecil, karena auditor mempercayai bahwa perusahaan besar dapat menyelesaikan 
keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan kecil. Kualifikasi audit tidak 
memoderasi hubungan antara leverage terhadap manajemen laba. Dimana  praktik 
perataan laba yang merupakan salah satu bentuk manajemen laba yang sering 
dilakukan oleh perusahaan ketika mereka menghadapi paksaan dari kreditor 
dengan cara mengubah metode akuntansinya dan menyebabkan perusahaan lebih 
berpeluang mendapatkan opini audit. Dengan demikian, praktik manajemen laba 
tidak berdampak terhadap penerimaan opini audit.  
 Kualifikasi audit tidak memoderasi hubungan antara return on assets 
terhadap manajemen laba. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tidak mampu menjalankan usahanya 
dengan baik sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dengan 
demikian, yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan opini audit sehingga 





perusahaan dalam keadaan tidak baik-baik saja. Kualifikasi audit memoderasi 
hubungan antara pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba. Penjualan 
yang terus meningkat akan memberikan peluang untuk memperoleh peningkatan 
laba. Semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualan maka semakin kecil 
kemungkinan auditor untuk menerbitkan opini audit. Sebaliknya, perusahaan 
dengan pertumbuhan penjualan yang negatif mengindikasikan akan mengalami 
kebangkrutan sehingga tidak dapat melanjutkan kegiatan operasinya sehingga 
kemungkinan mendapatkan opini audit. Dengan demikian, semakin tinggi rasio 
pertumbuhan penjualan maka semakin kecil kemungkinan perusahaan menerima 
opini audit. 
B.  Keterbatasan Penelitian  
a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada variabel ukuran 
perusahaan, leverage, return on assets, pertumbuhan penjualan, dan 
kualifikasi audit. Untuk itu penelitian selanjutnya diharapkan perlu 
memasukkan variabel-variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap  
penerimaan opini audit going concern. 
b. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berfokus pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2017. Untuk itu penelitian selanjutnya disarankan memperbesar 
jumlah sampel serta memperpanjang periode penelitian.  
C.  Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun 





saran-saran yang diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil 
yang lebih baik, yaitu: 
a. Bagi para investor dan kreditur sebaiknya lebih berhati-hati dalam 
menginvestasikan dan meminjamkan dana yang dimilikinya, karena 
perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi terbukti melakukan manajemen 
laba yang tinggi. Dan juga bagi para  calon investor yang akan melakukan 
investasi di pasar modal, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 
sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian pengambilan keputusan 
investasi. 
b. Bagi emiten, untuk meningkatkan kepercayaan investor maka perusahaan 
harus mampu memilih auditor yang memiliki reputasi baik agar menghasilkan 
audit yang berkualitas dan menciptakan nilai bagi perusahaan sehinggan 
infomasi yang diberikan akurat, andal dan transparan bagi investor untuk 
memperoleh gambaran secara riil tentang prospek perusahaan dimasa depan. 
c. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian kembali dengan 
periode waktu yang berbeda dan menambahkan variabel independen lainnya 
yang dianggap dapat mempengaruhi manajemen laba untuk memperkaya 
penelitian. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mengganti objek 
penelitian pada emiten sektor lain yang ada di Bursa Efek Indonesia, 
misalnya emiten sektor. Periode penelitian yang lebih panjang akan diperoleh 
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No Kode Nama Perusahaan 
1 ADES Akasha Wira International 
2 AKPI Argha Karya Prima Industry 
3 AMFG Asahimas Flat Glass 
4 BUDI Budi Acid Jaya 
5 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia 
6 CPIN Charoen Pokphand Indonesia 
7 EKAD Ekadharma Intrernational 
8 HMSP HM Samporna 
9 IGAR Champion Pasific Indonesia 
10 INAI Indal Aluminium Industry 
11 INCI Intan Wijaya International 
12 JECC Jembo Cable Company 
13 JPFA Japfa Comfeed Indonesia 
14 LMSH Lionmesh Prima 
15 MLBI Multi Bintang Indonesia 
16 MYOR Mayora Indah 
17 PICO Pelangi Indah Kanindo 
18 RICY Ricky Putra Globalindo 
19 TRIS Trisula International 
20 TSPC Tempo Scan Pasific 
21 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 


























1. Perhitungan Total Accrual Tahun 2015 (ManajemenLaba) 
NO CODE 
2015 
NIit CFOit TAC 
1 ADES Rp             32,839,000,000 Rp              26,040,000,000 Rp                  6,799,000,000 
2 AKPI Rp             27,644,714,000 Rp            (50,796,252,000) Rp                 78,440,966,000 
3 AMFG Rp           341,346,000,000 Rp            366,837,000,000 Rp               (25,491,000,000) 
4 BUDI Rp             21,072,000,000 Rp              96,860,000,000 Rp               (75,788,000,000) 
5 CEKA Rp           106,549,446,980 Rp            168,614,370,234 Rp               (62,064,923,254) 
6 CPIN Rp        1,832,598,000,000 Rp          1,707,438,000,000 Rp               125,160,000,000 
7 EKAD Rp             47,040,256,456 Rp            100,935,448,358 Rp               (53,895,191,902) 
8 HMSP Rp       10,363,308,000,000 Rp            811,163,000,000 Rp            9,552,145,000,000 
9 IGAR Rp             51,416,184,307 Rp              80,061,208,533 Rp               (28,645,024,226) 
10 INAI Rp             28,615,673,167 Rp              47,011,856,454 Rp               (18,396,183,287) 
11 INCI Rp             16,960,660,023 Rp              25,782,575,358 Rp                 (8,821,915,335) 
12 JECC Rp              2,464,669,000 Rp              21,550,154,000 Rp               (19,085,485,000) 
13 JPFA Rp           524,484,000,000 Rp          1,452,924,000,000 Rp             (928,440,000,000) 
14 LMSH Rp              1,944,443,395 Rp              10,910,801,951 Rp                 (8,966,358,556) 
15 MLBI Rp           496,909,000,000 Rp            919,232,000,000 Rp             (422,323,000,000) 
16 MYOR Rp        1,250,233,128,560 Rp          2,336,785,497,955 Rp           (1,086,552,369,395) 
17 PICO Rp             14,975,406,018 Rp              59,320,891,249 Rp               (44,345,485,231) 
18 RICY Rp             13,465,713,464 Rp            133,252,610,462 Rp             (119,786,896,998) 
19 TRIS Rp             44,185,600,626 Rp              61,186,196,427 Rp               (17,000,595,801) 
20 TSPC Rp           529,218,651,807  Rp            778,361,981,647  Rp             (249,143,329,840) 
21 ULTJ Rp           523,100,215,029  Rp            669,463,282,892  Rp             (146,363,067,863) 














2. Perhitungan Total Accrual Tahun 2016 (ManajemenLaba) 
NO CODE 
2016 
NIit CFOit TAC 
1 ADES Rp              55,951,000,000 Rp           119,156,000,000 Rp                (63,205,000,000) 
2 AKPI Rp              52,393,857,000 Rp           384,621,003,000 Rp              (332,227,146,000) 
3 AMFG Rp            260,444,000,000 Rp           333,042,000,000 Rp                (72,598,000,000) 
4 BUDI Rp              38,624,000,000 Rp           287,744,000,000 Rp              (249,120,000,000) 
5 CEKA Rp            249,697,013,626 Rp           176,087,317,362 Rp                 73,609,696,264 
6 CPIN Rp          2,225,402,000,000 Rp         4,970,870,000,000 Rp           (2,745,468,000,000) 
7 EKAD Rp              90,685,821,530 Rp             84,490,841,400 Rp                   6,194,980,130 
8 HMSP Rp        12,762,229,000,000 Rp       14,076,579,000,000 Rp           (1,314,350,000,000) 
9 IGAR Rp              69,305,629,795 Rp             63,688,738,725 Rp                   5,616,891,070 
10 INAI Rp              35,552,975,244 Rp          (149,761,732,022) Rp               185,314,707,266 
11 INCI Rp                9,988,836,759 Rp             (8,289,910,044) Rp                 18,278,746,803 
12 JECC Rp            132,423,161,000 Rp           184,371,203,000 Rp                (51,948,042,000) 
13 JPFA Rp          2,171,608,000,000 Rp         2,753,605,000,000 Rp              (581,997,000,000) 
14 LMSH Rp                6,252,814,811 Rp               6,871,373,245 Rp                    (618,558,434) 
15 MLBI Rp            982,129,000,000 Rp         1,248,469,000,000 Rp              (266,340,000,000) 
16 MYOR Rp          1,388,676,127,665 Rp           659,314,197,175 Rp               729,361,930,490 
17 PICO Rp              13,753,451,941 Rp               6,595,052,098 Rp                   7,158,399,843 
18 RICY Rp              14,033,426,519 Rp             82,494,120,809 Rp                (68,460,694,290) 
19 TRIS Rp              25,213,015,324 Rp             13,169,891,854 Rp                 12,043,123,470 
20 TSPC Rp            545,493,536,262 Rp           491,655,348,447 Rp                 53,838,187,815 
21 ULTJ Rp            709,826,000,000 Rp           779,109,000,000 Rp                (69,283,000,000) 














3. Perhitungan Total Accrual Tahun 2017 (Manajemen Laba) 
NO CODE 
2017 
NIit CFOit TAC 
1 ADES Rp                38,242,000,000 Rp                        87,199,000,000 Rp               (48,957,000,000) 
2 AKPI Rp                13,333,970,000 Rp                      145,628,143,000 Rp              (132,294,173,000) 
3 AMFG Rp                38,569,000,000 Rp                      299,081,000,000 Rp              (260,512,000,000) 
4 BUDI Rp                45,691,000,000 Rp                        69,285,000,000 Rp               (23,594,000,000) 
5 CEKA Rp              107,420,886,839 Rp                      208,851,008,007 Rp              (101,430,121,168) 
6 CPIN Rp           2,496,787,000,000 Rp                    3,618,359,000,000 Rp           (1,121,572,000,000) 
7 EKAD Rp                76,195,665,729 Rp                        51,605,876,745 Rp                 24,589,788,984 
8 HMSP Rp          12,670,534,000,000 Rp                  15,376,315,000,000 Rp           (2,705,781,000,000) 
9 IGAR Rp                72,376,683,136 Rp                        88,100,059,088 Rp               (15,723,375,952) 
10 INAI Rp                38,651,704,520 Rp                        51,365,012,507 Rp               (12,713,307,987) 
11 INCI Rp                16,554,272,131 Rp                        12,507,667,355 Rp                   4,046,604,776 
12 JECC Rp                83,355,370,000 Rp                        85,948,536,000 Rp                 (2,593,166,000) 
13 JPFA Rp           1,107,810,000,000 Rp                      770,662,000,000 Rp               337,148,000,000 
14 LMSH Rp                12,967,113,850 Rp                        15,388,660,677 Rp                 (2,421,546,827) 
15 MLBI Rp           1,322,067,000,000 Rp                    1,331,611,000,000 Rp                 (9,544,000,000) 
16 MYOR Rp           1,630,953,830,893 Rp                    1,275,530,669,068 Rp               355,423,161,825 
17 PICO Rp                16,824,380,227 Rp                          2,326,543,149 Rp                 14,497,837,078 
18 RICY Rp                16,558,562,698 Rp                      212,819,926,508 Rp              (196,261,363,810) 
19 TRIS Rp                14,198,889,550 Rp                        44,384,663,571 Rp               (30,185,774,021) 
20 TSPC Rp              557,339,581,996 Rp                      544,164,330,634 Rp                 13,175,251,362 
21 ULTJ Rp              711,681,000,000 Rp                    1,072,516,000,000 Rp              (360,835,000,000) 


















1. Perhitungan Total Accrual/ Total Assets Tahun 2015 (Manajemen Laba) 
NO CODE 
TAit/Ait-1 2015 
TAit/Ait-1 2015 β1 1/Ait-1 β2 ΔRevit/Ait-1  β3 PPEit/Ait-1 
1 ADES -0,097 0,00000000000198 0,219 0,180129342 0,099 0,746538183 0,1133556059538750 
2 AKPI -0,097 0,00000000000045 0,219 0,032367356 0,099 0,83847649 0,0900976234877048 
3 AMFG -0,097 0,00000000000025 0,219 -0,001570401 0,099 0,516733251 0,0508126739522704 
4 BUDI -0,097 0,00000000000040 0,219 0,038189216 0,099 0,716027811 0,0792501915637268 
5 CEKA -0,097 0,00000000000078 0,219 -0,168309741 0,099 0,181292784 -0,0189118475778544 
6 CPIN -0,097 0,00000000000005 0,219 0,045939037 0,099 0,607990866 0,0702517449672594 
8 EKAD -0,097 0,00000000000243 0,219 0,012067585 0,099 0,256804919 0,0280664880872704 
9 HMSP -0,097 0,00000000000004 0,219 0,295242459 0,099 0,289049045 0,0932739540665554 
10 IGAR -0,097 0,00000000000286 0,219 -0,172998811 0,099 0,212638449 -0,0168355330954293 
11 INAI -0,097 0,00000000000112 0,219 0,464619367 0,099 0,419389667 0,1432712184933220 
12 INCI -0,097 0,00000000000676 0,219 0,180044924 0,099 0,420814529 0,0810904767229722 
13 JECC -0,097 0,00000000000094 0,219 1,423063775 0,099 0,404999223 0,3517458897942420 
14 JPFA -0,097 0,00000000000006 0,219 0,03585616 0,099 0,480298987 0,0554020988612141 
15 LMSH -0,097 0,00000000000715 0,219 -0,532271222 0,099 0,319168431 -0,0849697228833323 
16 MLBI -0,097 0,00000000000045 0,219 -0,130962044 0,099 0,623427255 0,0330386105023610 
17 MYOR -0,097 0,00000000000010 0,219 0,063084341 0,099 0,377584947 0,0511963804534966 
18 PICO -0,097 0,00000000000160 0,219 0,007945083 0,099 0,250112317 0,0265010925813849 
19 RICY -0,097 0,00000000000085 0,219 -0,063541929 0,099 0,296148009 0,0154029705004081 
20 TRIS -0,097 0,00000000000192 0,219 0,216344517 0,099 0,279868702 0,0750864507799960 
21 TSPC -0,097 0,00000000000018 0,219 0,119326156 0,099 0,352934657 0,0610729591287169 
22 ULTJ -0,097 0,00000000000034 0,219 0,163509776 0,099 0,49224306 0,0845407038521216 
















2. Perhitungan Total Accrual/ Total Assets Tahun 2016 (Manajemen Laba) 
NO CODE 
TAit/Ait-1 2016 
TAit/Ait-1 2016 β1 1/Ait-1 β2 ΔRevit/Ait-1  β3 PPEit/Ait-1 
1 ADES 0,403 0,00000000000153 -0,005 0,333634404 -0,308 0,68562239 -0,2128398680997590 
2 AKPI 0,403 0,00000000000035 -0,005 0,010319338 -0,308 0,605506896 -0,1865477207017820 
3 AMFG 0,403 0,00000000000023 -0,005 0,013602403 -0,308 0,870474852 -0,2681742665284080 
4 BUDI 0,403 0,00000000000031 -0,005 0,027173692 -0,308 0,563219067 -0,1736073409505880 
5 CEKA 0,403 0,00000000000067 -0,005 0,423877252 -0,308 0,216781006 -0,0688879360661182 
6 CPIN 0,403 0,00000000000004 -0,005 0,330125909 -0,308 0,50181858 -0,1562107522752090 
8 EKAD 0,403 0,00000000000257 -0,005 0,095206636 -0,308 0,936290591 -0,2888535350611710 
9 HMSP 0,403 0,00000000000003 -0,005 0,168303845 -0,308 0,233112661 -0,0726402186656481 
10 IGAR 0,403 0,00000000000260 -0,005 0,300734957 -0,308 0,199151293 -0,0628422731725864 
11 INAI 0,403 0,00000000000075 -0,005 -0,048235409 -0,308 0,274194636 -0,0842107707293013 
12 INCI 0,403 0,00000000000590 -0,005 0,232380227 -0,308 0,888301434 -0,2747587427066800 
13 JECC 0,403 0,00000000000074 -0,005 0,275641418 -0,308 0,335287024 -0,1046466104992270 
14 JPFA 0,403 0,00000000000006 -0,005 0,118907954 -0,308 0,477288629 -0,1475994374766440 
15 LMSH 0,403 0,00000000000747 -0,005 -0,125157255 -0,308 0,482524538 -0,1479917715763770 
16 MLBI 0,403 0,00000000000048 -0,005 0,269887041 -0,308 0,653915338 -0,2027553593705020 
17 MYOR 0,403 0,00000000000009 -0,005 0,311321324 -0,308 0,36875112 -0,1151319514665140 
18 PICO 0,403 0,00000000000165 -0,005 0,012248677 -0,308 0,399754476 -0,1231856220648920 
19 RICY 0,403 0,00000000000083 -0,005 0,092194907 -0,308 0,287722273 -0,0890794347071284 
20 TRIS 0,403 0,00000000000174 -0,005 0,073415649 -0,308 0,308390632 -0,0953513930469464 
21 TSPC 0,403 0,00000000000016 -0,005 0,152235222 -0,308 0,350169975 -0,1086135284858580 
22 ULTJ 0,403 0,00000000000028 -0,005 0,082501574 -0,308 0,385417959 -0,1191212393621030 














3. Perhitungan Total Accrual/ Total Assets Tahun 2017 (Manajemen Laba) 
NO CODE 
TAit/Ait-1 2017 
TAit/Ait-1 2017 β1 1/Ait-1 β2 ΔRevit/Ait-1  β3 PPEit/Ait-1 
1 ADES 0,169 0,0000000000013 -0,054 -0,095342022 0,285 0,711409693 0,2079002317980930 
2 AKPI 0,169 0,0000000000004 -0,054 0,006742973 0,285 0,666038183 0,1894567617651780 
3 AMFG 0,169 0,0000000000002 -0,054 0,02937679 0,285 0,774673972 0,2191957352463300 
4 BUDI 0,169 0,0000000000003 -0,054 0,01467525 0,285 0,65214627 0,1850692235198870 
5 CEKA 0,169 0,0000000000007 -0,054 0,099719706 0,285 0,283426821 0,0753917799472740 
6 CPIN 0,169 0,0000000000000 -0,054 0,459018044 0,285 0,528893459 0,1259476614206210 
8 EKAD 0,169 0,0000000000014 -0,054 0,106693338 0,285 0,545403347 0,1496785137262340 
9 HMSP 0,169 0,0000000000000 -0,054 0,08527344 0,285 0,210799182 0,0554730009875528 
10 IGAR 0,169 0,0000000000023 -0,054 -0,070239576 0,285 0,26570835 0,0795198167807071 
11 INAI 0,169 0,0000000000007 -0,054 -0,227197317 0,285 0,263748123 0,0874368701635501 
12 INCI 0,169 0,0000000000037 -0,054 0,347646911 0,285 0,587514164 0,1486686034485490 
13 JECC 0,169 0,0000000000006 -0,054 0,092447753 0,285 0,399145308 0,1087642342682880 
14 JPFA 0,169 0,0000000000001 -0,054 0,13190871 0,285 0,51423467 0,1394338105927530 
15 LMSH 0,169 0,0000000000061 -0,054 0,40850475 0,285 0,439686841 0,1032514931204630 
16 MLBI 0,169 0,0000000000004 -0,054 0,0555705 0,285 0,629982005 0,1765440643190000 
17 MYOR 0,169 0,0000000000001 -0,054 0,190886358 0,285 0,328239573 0,0832404148676128 
18 PICO 0,169 0,0000000000016 -0,054 0,063163353 0,285 3,644845572 1,0353701670137600 
19 RICY 0,169 0,0000000000008 -0,054 0,294031037 0,285 0,261215173 0,0585686481946110 
20 TRIS 0,169 0,0000000000016 -0,054 -0,200253712 0,285 0,276884066 0,0897256594034651 
21 TSPC 0,169 0,0000000000002 -0,054 0,064870262 0,285 0,362223843 0,0997308009630178 
22 ULTJ 0,169 0,0000000000002 -0,054 0,045662173 0,285 0,412094263 0,1149811076470420 
























1. Perhitungan Non Discretionary Accrual  Tahun 2015 (Manajemen Laba) 
NO CODE 
Non Discretionary Accrual (NDA) 2015 
NDAit 2015 β1 1 / Ait-1 β2 ΔRevit/Ait-1 - ΔRecit/Ait-1 β3 
PPEit / Ait-
1 
1 ADES -0,097 0,00000000000198 0,219 0,137609064 0,099 0,746538183 0,1040436651380130 
2 AKPI -0,097 0,00000000000045 0,219 0,001560989 0,099 0,83847649 0,0833510292476728 
3 AMFG -0,097 0,00000000000025 0,219 -0,001351706 0,099 0,516733251 0,0508605682789833 
4 BUDI -0,097 0,00000000000040 0,219 -0,12159394 0,099 0,716027811 0,0442576805160082 
5 CEKA -0,097 0,00000000000078 0,219 -0,125591223 0,099 0,181292784 -0,0095564921926193 
6 CPIN -0,097 0,00000000000005 0,219 0,053662892 0,099 0,607990866 0,0719432691857829 
7 EKAD -0,097 0,00000000000243 0,219 0,021170526 0,099 0,256804919 0,0300600321268838 
8 HMSP -0,097 0,00000000000004 0,219 0,244183092 0,099 0,289049045 0,0820919527156340 
9 IGAR -0,097 0,00000000000286 0,219 -0,110334138 0,099 0,212638449 -0,0031119697316711 
10 INAI -0,097 0,00000000000112 0,219 0,215102379 0,099 0,419389667 0,0886269980214559 
11 INCI -0,097 0,00000000000676 0,219 0,117908761 0,099 0,420814529 0,0674826570252595 
12 JECC -0,097 0,00000000000094 0,219 1,43100332 0,099 0,404999223 0,3534846501650310 
13 JPFA -0,097 0,00000000000006 0,219 0,038587617 0,099 0,480298987 0,0560002878496305 
14 LMSH -0,097 0,00000000000715 0,219 -0,509191511 0,099 0,319168431 -0,0799152661948642 
15 MLBI -0,097 0,00000000000045 0,219 -0,053742832 0,099 0,623427255 0,0499496179154591 
16 MYOR -0,097 0,00000000000010 0,219 0,031810342 0,099 0,377584947 0,0443473746491116 
17 PICO -0,097 0,00000000000160 0,219 -0,015634599 0,099 0,250112317 0,0213371422910804 
18 RICY -0,097 0,00000000000085 0,219 -0,090870693 0,099 0,296148009 0,0094179711056227 
19 TRIS -0,097 0,00000000000192 0,219 0,225196786 0,099 0,279868702 0,0770250976416385 
20 TSPC -0,097 0,00000000000018 0,219 0,104422152 0,099 0,352934657 0,0578089823013397 
21 ULTJ -0,097 0,00000000000034 0,219 0,145338062 0,099 0,49224306 0,0805610986256811 
















2. Perhitungan Non Discretionary Accrual  Tahun 2016 (Manajemen Laba) 
NO CODE 
Non Discretionary Accrual (NDA) 2016 
NDAit 2016 
β1 1/Ait-1 β2 ΔRevit/Ait-1 - ΔRecit/Ait-1 β3 
PPEit/Ait-
1 
1 ADES 0,403 0,00000000000153 -0,005 0,291953449 -0,308 0,68562239 -0,2126314633258990 
2 AKPI 0,403 0,00000000000035 -0,005 0,048913945 -0,308 0,605506896 -0,1867406937400700 
3 AMFG 0,403 0,00000000000023 -0,005 0,012446974 -0,308 0,870474852 -0,2681684893829080 
4 BUDI 0,403 0,00000000000031 -0,005 0,204908338 -0,308 0,563219067 -0,1744960141801170 
5 CEKA 0,403 0,00000000000067 -0,005 0,408958081 -0,308 0,216781006 -0,0688133402113218 
6 CPIN 0,403 0,00000000000004 -0,005 0,323604558 -0,308 0,50181858 -0,1561781455192210 
7 EKAD 0,403 0,00000000000257 -0,005 0,065211067 -0,308 0,936290591 -0,2887035572134840 
8 HMSP 0,403 0,00000000000003 -0,005 0,1455791 -0,308 0,233112661 -0,0725265949419852 
9 IGAR 0,403 0,00000000000260 -0,005 0,270252464 -0,308 0,199151293 -0,0626898607059290 
10 INAI 0,403 0,00000000000075 -0,005 -0,11578292 -0,308 0,274194636 -0,0838730331750444 
11 INCI 0,403 0,00000000000590 -0,005 0,112484103 -0,308 0,888301434 -0,2741592620849250 
12 JECC 0,403 0,00000000000074 -0,005 0,230257745 -0,308 0,335287024 -0,1044196921328810 
13 JPFA 0,403 0,00000000000006 -0,005 0,118205543 -0,308 0,477288629 -0,1475959254209660 
14 LMSH 0,403 0,00000000000747 -0,005 -0,11373459 -0,308 0,482524538 -0,1480488849029870 
15 MLBI 0,403 0,00000000000048 -0,005 0,231898186 -0,308 0,653915338 -0,2025654150954860 
16 MYOR 0,403 0,00000000000009 -0,005 0,22352457 -0,308 0,36875112 -0,1146929676994260 
17 PICO 0,403 0,00000000000165 -0,005 0,032629545 -0,308 0,399754476 -0,1232875264049740 
18 RICY 0,403 0,00000000000083 -0,005 0,086030691 -0,308 0,287722273 -0,0890486136298947 
19 TRIS 0,403 0,00000000000174 -0,005 0,063506625 -0,308 0,308390632 -0,0953018479241227 
20 TSPC 0,403 0,00000000000016 -0,005 0,147730621 -0,308 0,350169975 -0,1085910054849490 
21 ULTJ 0,403 0,00000000000028 -0,005 0,078463774 -0,308 0,385417959 -0,1191010503619850 














3. Perhitungan Non Discretionary Accrual  Tahun 2017 (Manajemen Laba) 
NO CODE 
Non Discretionary Accrual (NDA) 2017 
NDAit 2017 
β1 1/Ait-1 β2 ΔRevit/Ait-1 - ΔRecit/Ait-1 β3 PPEit/Ait-1 
1 ADES 0,169 0,0000000000013 -0,054 -0,079688174 0,285 0,711409693 0,2070549239785960 
2 AKPI 0,169 0,0000000000004 -0,054 -0,023397982 0,285 0,666038183 0,1910843733108220 
3 AMFG 0,169 0,0000000000002 -0,054 0,027670308 0,285 0,774673972 0,2192878853165400 
4 BUDI 0,169 0,0000000000003 -0,054 -0,022686009 0,285 0,65214627 0,1870867314936380 
5 CEKA 0,169 0,0000000000007 -0,054 0,09442786 0,285 0,283426821 0,0756775396387298 
6 CPIN 0,169 0,0000000000000 -0,054 0,49205288 0,285 0,528893459 0,1241637802926190 
8 EKAD 0,169 0,0000000000014 -0,054 0,092826197 0,285 0,545403347 0,1504273393433280 
9 HMSP 0,169 0,0000000000000 -0,054 0,078794796 0,285 0,210799182 0,0558228477715097 
10 IGAR 0,169 0,0000000000023 -0,054 -0,07441288 0,285 0,26570835 0,0797451752180595 
11 INAI 0,169 0,0000000000007 -0,054 -0,139295384 0,285 0,263748123 0,0826901657822498 
12 INCI 0,169 0,0000000000037 -0,054 0,265274806 0,285 0,587514164 0,1531166971081310 
13 JECC 0,169 0,0000000000006 -0,054 0,108266186 0,285 0,399145308 0,1079100388915060 
14 JPFA 0,169 0,0000000000001 -0,054 0,114825205 0,285 0,51423467 0,1403563198657660 
15 LMSH 0,169 0,0000000000061 -0,054 0,418982096 0,285 0,439686841 0,1026857163955980 
16 MLBI 0,169 0,0000000000004 -0,054 -0,068742588 0,285 0,629982005 0,1832569710924250 
17 MYOR 0,169 0,0000000000001 -0,054 0,084107824 0,285 0,328239573 0,0890064557220967 
18 PICO 0,169 0,0000000000016 -0,054 -0,061451462 0,285 3,644845572 1,0420993669826000 
19 RICY 0,169 0,0000000000008 -0,054 0,288658524 0,285 0,261215173 0,0588587639364899 
20 TRIS 0,169 0,0000000000016 -0,054 -0,146358191 0,285 0,276884066 0,0868153012403951 
21 TSPC 0,169 0,0000000000002 -0,054 0,040095847 0,285 0,362223843 0,1010686194030850 
22 ULTJ 0,169 0,0000000000002 -0,054 0,035706049 0,285 0,412094263 0,1155187383320770 






















1. Perhitungan Discretionary Accrual (DA) 2015 (ManajemenLaba) 
NO CODE 
Discretionary Accrual (DA) 2015 
2015 
TAit/Ait-1                       
(1) 
NDAit                             
(2) 
DAit                                                
(1) - (2) 
1 ADES 0.1133556059538750 0.1040436651380130 0.009 
2 AKPI 0.0900976234877048 0.0833510292476728 0.007 
3 AMFG 0.0508126739522704 0.0508605682789833 0.000 
4 BUDI 0.0792501915637268 0.0442576805160082 0.035 
5 CEKA -0.0189118475778544 -0.0095564921926193 -0.009 
6 CPIN 0.0702517449672594 0.0719432691857829 -0.002 
7 EKAD 0.0280664880872704 0.0300600321268838 -0.002 
8 HMSP 0.0932739540665554 0.0820919527156340 0.011 
9 IGAR 0.0608880302683289 -0.0031119697316711 0.064 
10 INAI 0.1432712184933220 0.0886269980214559 0.055 
11 INCI 0.0810904767229722 0.0674826570252595 0.014 
12 JECC -0.1785153498349690 0.3534846501650310 -0.532 
13 JPFA 0.0554020988612141 0.0560002878496305 -0.001 
14 LMSH -0.0849697228833323 -0.0799152661948642 -0.005 
15 MLBI 0.0669496179154591 0.0499496179154591 0.017 
16 MYOR 0.0511963804534966 0.0443473746491116 0.007 
17 PICO 0.0265010925813849 0.0213371422910804 0.005 
18 RICY 0.0154029705004081 0.0094179711056227 0.006 
19 TRIS 0.0750864507799960 0.0770250976416385 -0.002 
20 TSPC 0.0610729591287169 0.0578089823013397 0.003 
21 ULTJ 0.0845407038521216 0.0805610986256811 0.004 












2.  Perhitungan Discretionary Accrual (DA) 2016 (ManajemenLaba) 
NO CODE 
Discretionary Accrual (DA) 2016 
2016 
TAit/Ait-1                                     
(1) 
NDAit                                 
(2) 
DAit                                       
(1) - (2) 
1 ADES -0.2128398680997590 -0.2126314633258990 -0.00021 
2 AKPI -0.1865477207017820 -0.1867406937400700 0.00019 
3 AMFG -0.2681742665284080 -0.2681684893829080 -0.00001 
4 BUDI -0.1736073409505880 -0.1744960141801170 0.00089 
5 CEKA -0.0688879360661182 -0.0688133402113218 -0.00007 
6 CPIN -0.1562107522752090 -0.1561781455192210 -0.00003 
7 EKAD -0.2888535350611710 -0.2887035572134840 -0.00015 
8 HMSP -0.1226405949419850 -0.0725265949419852 -0.05011 
9 IGAR -0.0628422731725864 -0.0626898607059290 -0.00015 
10 INAI -0.0842107707293013 -0.0838730331750444 -0.00034 
11 INCI -0.2747587427066800 -0.2741592620849250 -0.00060 
12 JECC -0.1046466104992270 -0.1044196921328810 -0.00023 
13 JPFA -0.1475994374766440 -0.1475959254209660 0.00000 
14 LMSH -0.1479917715763770 -0.1480488849029870 0.00006 
15 MLBI -0.2027553593705020 -0.2025654150954860 -0.00019 
16 MYOR -0.1551319676994260 -0.1146929676994260 -0.04044 
17 PICO -0.1231856220648920 -0.1232875264049740 0.00010 
18 RICY -0.0890794347071284 -0.0890486136298947 -0.00003 
19 TRIS -0.0953513930469464 -0.0953018479241227 -0.00005 
20 TSPC -0.1086135284858580 -0.1085910054849490 -0.00002 
21 ULTJ -0.1191212393621030 -0.1191010503619850 -0.00002 













3. Perhitungan Discretionary Accrual (DA) 2017 (ManajemenLaba) 
NO CODE 
Discretionary Accrual (DA) 2017 
2017 
TAit/Ait-1                          
(1) 
NDAit                                 
(2) 
DAit                                         
(1) - (2) 
1 ADES 0.2079002317980930 0.2070549239785960 0.0008 
2 AKPI 0.1894567617651780 0.1910843733108220 -0.0016 
3 AMFG 0.2191957352463300 0.2192878853165400 -0.0001 
4 BUDI 0.1850692235198870 0.1870867314936380 -0.0020 
5 CEKA 0.0753917799472740 0.0756775396387298 -0.0003 
6 CPIN 0.1259476614206210 0.1241637802926190 0.0018 
7 EKAD 0.1496785137262340 0.1504273393433280 -0.0007 
8 HMSP -0.0145269522284903 0.0558228477715097 -0.0703 
9 IGAR 0.0795198167807071 0.0797451752180595 -0.0002 
10 INAI 0.0874368701635501 0.0826901657822498 0.0047 
11 INCI 0.1486686034485490 0.1531166971081310 -0.0044 
12 JECC 0.1087642342682880 0.1079100388915060 0.0009 
13 JPFA 0.1394338105927530 0.1403563198657660 -0.0009 
14 LMSH 0.1021199163955980 0.1026857163955980 -0.0006 
15 MLBI 0.3499698710924250 0.1832569710924250 0.1667 
16 MYOR 0.0832404148676128 0.0890064557220967 -0.0058 
17 PICO 1.0688285669826000 1.0420993669826000 0.0267 
18 RICY 0.0585686481946110 0.0588587639364899 -0.0003 
19 TRIS 0.0897256594034651 0.0868153012403951 0.0029 
20 TSPC 0.0997308009630178 0.1010686194030850 -0.0013 
21 ULTJ 0.1149811076470420 0.1155187383320770 -0.0005 

















































































   
   


















   
   
   
   


















   
   























   



















   
   
   



















   
























   



















   
   
   



















   























   



















   
   
   



















   
























   



















   
   
   



















   











































   
   




















   

























   
   


















   
   
   
   


















   
   











































   
   




















   
























   
   


















   
   
   
   


















   
   























   


















   
   
   



















   
























   
   


















   
   
   
   


















   
   























   



















   
   
   



















   












































   
   




















   

























   
   


















   
   
   
   


















   
   























   



















   
   
   



















   













































   
   




















   

























   
   


















   
   
   
   


















   
   
























   



















   
   
   



















   
























   
   


















   
   
   
   


















   
   























   



















   
   
   



















   
























   



















   
   
   



















   

























   
   


















   
   
   
   


















   
   













































































   
   












   
   


















   
   












   
   























   













   



















   













   
























   
   












   



















   













   























   













   



















   













   
























   
   












   



















   
   












   























   

































   













   
























   
   
   











   
   


















   
   












   
   























   

































   













   























   
   
   











   
   


















   
   
   












   
   























   













   



















   













   
























   
   
   











   
   


















   
   
   












   
   























   
   












   



















   













   
























   

































   













   
























   
   
   











   
   


















   
   
   












   
   























   













   



















   













   

























   

































   













   
























   
   












   
   


















   
   












   
   























   
   












   



















   
   












   
























   
   












   
   


















   
   












   
   























   













   



















   













   
























   
   












   



















   
   












   

























   
   












   
   

















   
   












   
   






















 Total Debt  Total Assets DR 
1 ADES  Rp         417.225.000.000   Rp            840.236.000.000  0,49655692 
2 AKPI  Rp       1.618.713.342.000     Rp         2.745.325.833.000  0,589625218 
3 AMFG  Rp       2.718.939.000.000    Rp         6.267.816.000.000  0,433793685 
4 BUDI  Rp       1.744.756.000.000    Rp         2.939.456.000.000  0,593564251 
5 CEKA  Rp         489.592.257.434   Rp         1.392.636.444.501  0,351557838 
6 CPIN  Rp       8.819.788.000.000   Rp       24.522.593.000.000  0,359659682 
7 EKAD  Rp         133.949.920.707   Rp            796.767.646.172  0,168116667 
8 HMSP  Rp       9.028.078.000.000   Rp       43.141.063.000.000  0,209268789 
9 IGAR  Rp           71.075.842.431   Rp            513.022.591.574  0,138543299 
10 INAI  Rp         936.511.874.370   Rp         1.213.916.545.120  0,77147962 
11 INCI  Rp           35.408.565.186   Rp            303.788.390.330  0,116556677 
12 JECC  Rp       1.380.623.870.000   Rp         1.927.985.352.000  0,716096659 
13 JPFA  Rp     11.293.242.000.000   Rp       21.088.870.000.000  0,535507213 
14 LMSH  Rp           31.541.423.763   Rp            161.163.426.840  0,195710804 
15 MLBI  Rp       1.445.173.000.000   Rp         2.510.078.000.000  0,575748244 
16 MYOR  Rp       7.561.503.434.179   Rp       14.915.849.800.251  0,506944193 
17 PICO  Rp         440.555.207.507   Rp            720.238.957.745  0,611679225 
18 RICY  Rp         944.179.416.586   Rp         1.374.444.788.282  0,686953324 
19 TRIS  Rp         188.736.733.204   Rp            544.968.319.987  0,346326064 
20 TSPC  Rp       2.352.891.899.876   Rp         7.434.900.309.021  0,31646583 
21 ULTJ  Rp         978.185.000.000   Rp         5.186.940.000.000  0,188586141 



































































   
   
   












   
   
   


















   
   
   












   
   























   
   
   












   
   



















   
   
   












   
























   
   












   
   



















   
   
   












   























   
   
   












   
   



















   
   
   












   
























   
   












   
   



















   
   
   












   























   













   
   



















   
   













   
























   
   
   












   
   
   


















   
   
   












   
   























   













   
   



















   














   























   
   
   












   
   
   


















   
   
   












   
   























   
   
   












   
   



















   
   
   












   
























   
   
   












   
   
   


















   
   
   
   











   
   























   
   
   











   
   



















   
   
   












   
























   
   












   
   



















   
   













   
























   
   
   











   
   
   


















   
   
   
   











   
   























   
   












   
   



















   
   
   












   

























   













   
   



















   
   













   
























   
   
   












   
   
   


















   
   
   












   
   























   
   
   












   
   



















   
   
   












   
























   
   
   












   
   
   


















   
   
   












   
   























   
   












   
   



















   
   
   












   
























   
   












   
   



















   
   
   












   

























   
   
   
   










   
   
   


















   
   
   
   
   










   
   





















Return Of Assets 
2017 
 EAT  Total Assets ROA 
1 ADES  Rp              38.242.000.000   Rp            840.236.000.000  0,045513403 
2 AKPI  Rp              13.333.970.000   Rp         2.745.325.833.000  0,004856972 
3 AMFG  Rp              38.569.000.000   Rp         6.267.816.000.000  0,006153499 
4 BUDI  Rp              45.691.000.000   Rp         2.939.456.000.000  0,015544033 
5 CEKA  Rp             107.420.886.839   Rp         1.392.636.444.501  0,07713491 
6 CPIN  Rp          2.496.787.000.000   Rp        24.522.593.000.000  0,101815783 
7 EKAD  Rp              76.195.665.729   Rp            796.767.646.172  0,095630974 
8 HMSP  Rp        12.670.534.000.000   Rp        43.141.063.000.000  0,293700088 
9 IGAR  Rp              72.376.683.136   Rp            513.022.591.574  0,141078939 
10 INAI  Rp              38.651.704.520   Rp         1.213.916.545.120  0,031840496 
11 INCI  Rp              16.554.272.131   Rp            303.788.390.330  0,054492774 
12 JECC  Rp              83.355.370.000   Rp         1.927.985.352.000  0,043234442 
13 JPFA  Rp          1.107.810.000.000   Rp        21.088.870.000.000  0,052530553 
14 LMSH  Rp              12.967.113.850   Rp            161.163.426.840  0,080459408 
15 MLBI  Rp          1.322.067.000.000   Rp         2.510.078.000.000  0,526703553 
16 MYOR  Rp          1.630.953.830.893   Rp        14.915.849.800.251  0,109343675 
17 PICO  Rp              16.824.380.227   Rp            720.238.957.745  0,023359442 
18 RICY  Rp              16.558.562.698   Rp         1.374.444.788.282  0,012047456 
19 TRIS  Rp              14.198.889.550   Rp            544.968.319.987  0,026054523 
20 TSPC  Rp             557.339.581.996   Rp         7.434.900.309.021  0,074962617 
21 ULTJ  Rp             711.681.000.000   Rp         5.186.940.000.000  0,13720633 




























   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   







   
   
   
   
   
   
   
   
   
   








   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   




   
   
   
   
   
   
   
   
   
   









   
   
   
   
   











   
   












   
   












   
   












   
   


























   













   













   
   












   



























   













   













   
   












   



























   













   













   
   












   



























   













   













   












   



























   













   













   
   












   



























   
   












   
   












   
   
   











   
   


























   













   













   













   


























   
   












   
   












   
   












   
   



























   













   
   












   
   












   
   


























   
   












   
   












   
   












   
   


























   













   
   












   













   
   


























   













   













   
   












   



























   
   












   
   












   
   












   
   



























   













   













   












   





























   













   













   
   












   



























   
   












   
   












   
   
   











   
   


























   













   













   
   












   




























   
   












   
   












   
   












   
   


























   













   













   
   












   



























   













   













   
   












   




























   
   












   
   












   
   












   
   












































   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   







   
   
   
   
   
   
   
   
   
   








   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   




   
   
   
   
   
   
   
   
   
   









   
   
   
   
   
   
   
   












   
   












   
   
   












   
   
   












   
   


























   













   
   













   
   
   












   
   



























   













   
   













   
   
   












   
   


























   













   
   













   
   
   












   
   



























   













   
   













   
   
   












   
   


























   














   














   
   













   




























   
   












   
   
   












   
   
   












   
   


























   














   














   
   













   



























   
   












   
   
   












   
   
   












   
   


























   













   
   













   
   
   












   
   




























   
   












   
   
   












   
   
   












   
   


























   













   
   













   
   
   












   
   



























   














   














   
   













   




























   
   












   
   
   












   
   
   












   
   


























   













   
   













   
   
   












   
   




























   














   














   
   













   




























   
   












   
   
   












   
   
   
   











   
   


























   













   
   













   
   
   












   
   



























   
   












   
   
   












   
   
   












   
   


























   













   
   













   
   
   












   
   



























   













   
   













   
   
   












   
   




























   
   












   
   
   












   
   
   












   
   














































   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   







   
   
   
   
   
   
   
   
   
   








   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   




   
   
   
   
   
   
   
   
   
   









   
   
   
   
   
   
   
   











   
   
   












   
   












   












   
   
   



























   
   













   













   
   












   
   



























   
   













   













   












   
   


























   
   













   













   
   












   
   



























   
   













   













   












   
   


























   














   


























   




























   
   
   












   
   












   
   












   
   
   


























   














   


























   



























   
   
   












   
   












   












   
   
   



























   
   
   












   













   












   
   




























   
   
   












   
   












   
   












   
   
   


























   
   













   













   












   
   



























   














   


























   




























   
   
   












   
   












   
   












   
   
   


























   
   













   













   












   
   




























   














   


























   




























   
   
   












   
   












   
   












   
   
   


























   
   













   













   












   
   



























   
   
   












   
   












   












   
   
   



























   
   













   













   












   
   



























   
   













   













   












   
   




























   
   
   












   
   












   
   
   










   
   
   















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































DATA UJI SPSS 





















      Hasil Regresi Manajemen Laba 




        









B Std. Error Beta 
1 







-,097 -,407 ,689 
Rev ,061 ,065 ,219 ,937 ,361 
PPEit ,051 ,118 ,099 ,431 ,672 














B Std. Error Beta 
1 




,403 1,772 ,093 
Rev -,002 ,103 -,005 -,021 ,984 
PPEit -,096 ,070 -,308 -1,381 ,184 























B Std. Error Beta 
1 






,169 ,725 ,478 
Rev -,014 ,060 -,054 -,234 ,818 
PPEit ,018 ,014 ,285 1,281 ,217 




A. UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ukuran Perusahaan 66 25,62 31,40 28,3148 1,50431 
Leverage 66 ,09 ,82 ,4360 ,20342 
ROA 66 ,00 ,53 ,0880 ,09865 
Pertumbuhan 
Penjualan 
66 -,30 10,16 ,2319 1,24990 
Kualifikasi Audit 66 ,00 1,00 ,7727 ,42228 
ManajemenLaba 66 -,53 ,17 -,0060 ,07214 












B. UJI ASUMSI KLASIK 


























 Unstandardized Residual 
Tesaluea ,00138 
Cases < Test Value 33 
Cases >= Test Value 33 
Total Cases 66 
Number of Runs 34 
Z ,000 


















Normal Parametersa,b Mean ,0000000 Std. Deviation ,02680356 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,259 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,084 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Coefficientsa 




Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 







(Constant) -9,688 7,243  -1,338 ,186   
Ukuran 
Perusahaan 
-,085 ,264 -,043 -,324 ,747 ,864 1,158 
Leverage 1,529 1,953 ,103 ,783 ,437 ,862 1,161 
ROA 
 
7,684 4,128 ,251 1,862 ,068 ,820 1,219 
 Pertumbuhan 
Penjualan 
-,077 ,300 -,032 -,257 ,798 ,965 1,037 
 Kualifikasi 
Audit 
1,492 ,882 ,209 1,693 ,096 ,981 1,019 
























1 ,928a ,862 ,850 ,02790 1,750 
a. Predictors: (Constant), Kualifikasi Audit, ROA, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran 
Perusahaan, Leverage 





























B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,143 ,068  2,119 ,038 
Ukuran Perusahaan -,006 ,002 -,124 -2,413 ,019 
Leverage ,043 ,018 ,122 2,378 ,021 
ROA ,144 ,039 ,197 3,727 ,000 
Pertumbuhan 
Penjualan 
-,053 ,003 -,911 -18,769 ,000 













Std. Error of the Estimate 
1 ,928a ,861 ,852 ,02778 




         












Regression ,291 4 ,073 94,316 ,000b 
Residual ,047 61 ,001   
Total ,338 65    
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
























Regression ,302 9 ,034 51,092 ,000b 
Residual ,037 56 ,001   
Total ,338 65    
a. Dependent Variable: ManajemenLaba 
b. Predictors: (Constant), X4_M, Zscore:  Ukuran Perusahaan, Zscore:  Leverage, X3_M, 












Std. Error of the Estimate 
1 ,944a ,891 ,874 ,02561 
a. Predictors: (Constant), X4_M, Zscore:  Ukuran Perusahaan, Zscore:  Leverage, 


















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,045 ,019  2,327 ,024 
Zscore:  Ukuran Perusahaan -,009 ,004 -,126 -2,527 ,014 
Zscore:  Leverage ,005 ,004 ,076 1,452 ,152 
Zscore:  ROA ,011 ,005 ,151 2,363 ,022 
Zscore:  PertumbuhanPenjualan -,033 ,013 -,461 -2,538 ,014 
Zscore:  Kualifikasi Audit -,018 ,008 -,248 -2,150 ,036 
X1_M -,016 ,005 -,167 -3,008 ,004 
X2_M ,002 ,005 ,028 ,476 ,636 
X3_M ,005 ,007 ,051 ,694 ,491 
X4_M -,041 ,016 -,517 -2,579 ,013 








































APRIANI, Lahir di Balikpapan, pada 
tanggal 30 April  1996. Penulis merupakan 
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